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ABSTRAK 
 
Nama Penyusun : Nursyihab 
NIM   : 4040011323 
Judul Skrips :Pengaruh layanan perpustakaan keliling badan perpustakaan 
daerah kabupaten Sinjai terhadap minat baca siswa SD Negeri 
26 Kabupaten Sinjai. 
 
Skripsi ini membahas tentang pengaruh layanan perpustakaan keliling badan 
perpustakaan daerah kabupaten Sinjai terhadap minat baca siswa SD Negeri 26 
Kabupaten Sinjai. Pokok masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah apakah ada 
pengaruh layanan perpustakaan keliling badan perpustakaan daerah kabupaten Sinjai 
terhadap minat baca siswa SD Negeri 26 Kabupaten Sinjai dan Seberapa besar pengaruh 
layanan perpustakaan keliling badan perpustakaan daerah kabupaten Sinjai terhadap 
minat baca siswa SD Negeri 26 Kabupaten Sinjai. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh layanan 
perpustakaan keliling badan perpustakaan daerah kabupaten Sinjai terhadap minat baca 
siswa SD Negeri 26 Kabupaten Sinjai dan untuk mengetahui seberapa besar piengaruh 
layanan perpustakaan keliling badan perpustakaan daerah kabupaten Sinjai terhadap 
minat baca siswa SD Negeri 26 Kabupaten Sinjai 
Jenis penelitian ini adalah  deskriptif  kuantitatif dan mengumpulkan data 
melalui riset kepustakaan dan riset lapangan dengan teknik observasi,dan dokumentasi.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh layanan perpustakaan keliling 
badan perpustakaan daerah kabupaten Sinjai terhadap minat baca siswa SD Negeri 26 
Kabupaten Sinjai sudah baik, Terdapat pengaruh layanan perpustakaan keliling badan 
perpustakaan daerah kabupaten Sinjai terhadap minat baca siswa SD Negeri 26 
Kabupaten Sinjai Dari perhitungan dapat diperoleh bahwa nilai r hitung sebesar 1,00 
angka indeks korelasi tersebut tidak bertanda negatif, hal ini berarti bahwa korelasi 
antara Variabel X (layanan perpustakaan keliling) berpengaruh terhadap Variabel Y 
(minat baca siswa) dan terdapat hubungan yang searah, dengan kata lain terdapat 
pengaruh yang positif antara kedua variabel tersebut. Sehingga Hipotesis alternatif (Ha) 
yang menyatakaan terdapat pengaruh positif yang signifikan antara layanan 
perpustakaan keliling dengan minat baca siswa, dan hipotesis nihil (Ho) yang 
menyatakan. Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara layanan perpustaakaan 
keliling dengan minat baca siswa ditolak, yang besarnya berkisar antara 0,90 sampai 
1,00 berarti korelasi positif antara variabel X dan variabel Y adalah termasuk korelasi 
yang sangat tinggi.. 
 
Kata kunci: Layanan perpustakaan keliling, Minat baca 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan kita, ini 
berarti bahwa setiap manusia berhak mendapatkannya dan diharapkan untuk 
selalu berkembang didalamnya. Pendidikan secara umum mempunyai arti suatu 
proses kehidupan dalam mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan 
melangsungkan kehidupan. Sehingga menjadi seorang yang terdidik itu sangat 
penting. Kita dididik menjadi orang yang berguna baik bagi Negara, Nusa dan 
Bangsa. 
Didalam pendidikan membaca merupakan aktifitas yang sangat penting 
dalam belajar dan langkah awal membina minat baca.artinya bahwa semua proses 
belajar didasarkan pada kemampuan membaca. Melalui membaca informasi atau 
ilmu apapun bisa didapat. Tanpa membaca, proses pembelajaran dan pendidikan 
di sekolah tidak akan dapat berlangsung dengan baik dan maksimal, dengan 
membaca pula ilmu pengetahuan dapat bertambah pula dan wawasan berfikir juga 
jadi luas. 
Perpustakaan adalah salah satu bentuk organisasi sumber belajar yang 
menghimpun berbagai informasi dalam bentuk buku dan bukan buku yang dapat 
dimanfaatkan oleh pemustaka dalam upaya mengembangkan kemampuan dan 
kecakapannya. Perpustakaan dalam mengembangkan minat baca anak-anak 
Sekolah Dasar (SD) harus mampu memenuhi kebutuhan semua siswa di SD akan 
informasi. Sumber-sumber informasi yang disediakan dalam bentuk koleksi 
perpustakaan yang beragam. Salah satu jenis perpustakaan yang berfungsi untuk 
menyediakan masyarakat maupun sekolah-sekolah adalah perpustakaan keliling. 
Perpustakaan keliling dalam menjalankan fungsinya harus mampu menjangkau 
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seluruh masyarakat dan sekolah- sekolah secara merata, baik yang tinggal di 
daerah perkotaan maupun yang tinggal di daerah pedesaan (Darmono,2007:1). 
Hal ini sejalan dengan pendapat Sulistyo-Basuki (1991:8) perpustakaan 
keliling adalah bagian perpustakaan umum yang mendatangi pemakai dengan 
mengunakan kendaraan (darat maupun air). Biasanya tugas inimerupakan bagian 
perluasan jasa dari sebuah perpustakaan umum untuk memungkinkan penduduk 
yang pemukimannya jauh dari perpustakaan dapat memanfaatkan jasa 
perpustakaan. 
Keberadaan perpustakaan keliling sangatlah penting untuk menunjang 
kemampuan dan keterampilan siswa. Perpustakaan keliling dapat dimanfaatkan 
oleh siswa untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran di luar kelas. Perpustakaan 
keliling sangat bermanfaat bagi masyarakat yang bertempat tinggal di daerah 
terpencil karena dengan adanya pepustakaan keliling memudahkan akses mereka 
memperoleh informasi dan menambah pengetahuan. Khususnya bagi siswa, 
mereka bisa meminjam koleksi perpustakaan yang tidak tersedia di perpustakaan 
sekolah. 
Budaya membaca masyarakat Indonesia masih rendah. Sabarudin (2012), 
Ketua Komunitas Minat Baca Indonesia (KMBI), secara terang–terangan 
mengatakan bahwa minat baca rakyat Indonesia tergolong paling rendah diantara 
negara–negara ASEAN. Ia menyatakan bahwa faktor penyebab rendahnya 
kualitas Sumber Daya Manusia Indonesia adalah minat dan budaya membaca. 
Budaya membaca yang rendah terjadi akibat SDM Indonesia yang pada dasarnya 
memiliki karakter pemalas. Masyarakat lebih menyukai menonton televisi dari 
pada membaca (Pertiwi, 2012). 
Bangsa Indonesia sebagaimana sejarah dan faktanya sekarang adalah 
bangsa yang lebih suka bertutur atau berbicara. Saat budaya ini masih melekat 
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pada masyarakat serta ketika kemajuan teknologi yang semakin maju dan tak 
terbendung jadilah budaya bertutur ini bertransformasi menjadi budaya menonton 
dan melihat. Budaya menonton, mengobrol, menggosip menjadi budaya yang 
melekat erat pada masyarakat Indonesia. Ini berakibat pada kebiasaan dan 
kegiatan akan membaca pada masyarakat yang kurang karena budaya masa lalu 
yang masih melekat erat pada kehidupan. Berbagai fakta menunjukan bahwa 
budaya baca masyarakat di Indonesia sangatlah bisa dikatakan rendah. 
Daribeberapa negara Asia minat baca masyarakat Indonesia sangatlah rendah 
dibanding negara yang lainya (Hidayanto, 2013) 
Membaca adalah proses pengucapan tulisan untuk mendapatkan isinya. 
Pengucapan tidak selalu dapat didengar, misalnya membaca dalam hati. Membaca 
merupakan aktifitas yang tidak bisa dilepaskan dari menyimak, berbicara, dan 
menulis. Sewaktu membaca, pembaca yang baik akan memahami bahan yang 
dibacanya. Selain itu, pembaca bisa mengomunikasikan hasil membacanya 
dengan lisan atau tertulis. Dengan demikian membaca merupakan keterampilan 
berbahasa yang berkaitan dengan keterampilan berbahasa lainnya. Dengan 
membaca kita mendapatkan informasi, memperoleh pemahaman, serta 
memperoleh kesenangan. 
 
Allah berfirman dalam QS. Al-Alaq/ 96 : 1-5. 




 
Terjemahnya :  
“(1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. (2) 
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Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. (3)Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah. (4) Yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam. (5) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahuinya” (Departemen Agama RI). 
 Pada permulaan surah ini, kalimat pertamanya diawali dengan fi’il amr 
(kata kerja perintah) yaitu iqra’, yang memiliki beragam makna yaitu membaca, 
menyampaikan, menelaah, mendalami, meneliti, mengetahui ciri-ciri sesuatu. 
Ayat tersebut menerangkan “Bacalah dengan (menyebut nama Tuhanmu yang 
menciptakan”, artinya Allah menyerukan kepada Rasulullah bacalah wahyu-
wahyu Ilahi yang sebentar lagi akan banyak engkau terima, dan baca juga alam 
dan masyarakatmu. Bacalah agar engkau membekali dirimu dengan kekuatan 
pengetahuan. Bacalah semua itu tetapi dengan syarat hal tersebut harus engkau 
lakukan dengan atau demi nama Tuhan Yang selalu memelihara dan 
membimbingmu dan yang mencipta semua makhluk kapan dan di mana pun. 
Membaca merupakan aspek penting dari belajar (Syihab, 2009: 23). 
Minat baca berarti suatu keinginan atau kecenderungan hati yang tinggi 
terhadap bahan bacaan atau koleksi perpustakaan yang diminati oleh seseorang 
atau sekelompok orang dalam masyarakat adalah mengandung manfaat, nilai, 
yang sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh pembaca bersangkutan. Nilai, 
manfaat dan yang dikehendaki tersebut sesuai dengan kebutuhan. Nilai dan 
manfaat dapat menambah pengetahuan, memberi kesenangan, memberi rasa 
kepuasan bahkan rasa bangga yang ada pada diri yang bersangkutan (Sutarno, 
2006:107). 
Menurut penjelasan dalam Undang-Undang No 43 Tahun 2007 pasal 22 
ayat 5 menyatakan bahwa pemerintah provinsi dan kabupaten kota melaksanakan 
layanan perpustakaan keliling bagi daerah yang  belum terjangkau oleh layanan 
perpustakaan menetap serta pemerintah berkewajiban menggalakkan promosi 
gemar membaca dan pemanfaat perpustakaan sekolah. 
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Informasi dan pengetahuan yang berkualitas akan dekat dengan 
kecerdasan. Kecerdasan seseorang diperoleh melalui kegiatan gemar memburu 
informasi baik melalui kegiatan membaca, mendengarkan, ataupun menonton. 
Semua informasi yang diperoleh dari membaca, mendengarkan, ataupun 
menonton bersumber dari bahan bacaan. Oleh karena itu, kebiasaan gemar 
membaca seseorang harus terus dibina karena membaca merupakan sarana 
mencerdaskan bangsa.  
Penelitian tentang pengaruh layanan perpustakaan keliling kantor 
perpustakaan dan arsip daerah terhadap minat baca sekolah telah dilakukan oleh 
peneliti sebelumnnya, seperti penelitian yang dilakukan oleh Hermawan (2011) 
tentang pengaruh perpustakaan keliling badan perpustakaan daerah kabupaten 
bantul terhadap minat baca siswa SD Muhamadiyah Derman Bambanglipura 
Bantul adalah baik. Hasil ini dilihat dari Perpustakaan keliling dalam penelitian 
mempunyai hubungan yang positif dan signifikan terhadap minat baca siswa.  
Dalam hasil pengamatan dan penelitian Badan Pusat Statistik (BPS:2008), 
melihat bahwa budaya baca di Negara ini salah satu indikatornya dapat dilihat dari 
jumlah halaman yang dibaca per hari yang dapat dicontohkan sebagai berikut: 
Jepang 150 halaman/hari, Korea 147 halaman/hari, Singapura 116 halaman/hari, 
Malaysia 109 halaman perhari sedangkan Indonesia 0,9 halaman/hal.Selain dari 
jumlah halaman yang dibaca masyarakat per hari kenyataan itu juga dapat pula di 
pertegas dan dilihat dari banyaknya jumlah buku yang diterbitkan oleh suatu 
negara, sebagaimana dapat dilihat sebagai berikut: Indonesia menerbitkan 8.000 
judul/tahun, Malaysia 15.000 judul/tahun, Vietnam 45.000 judul/tahun. Dengan 
adanya suatu paparan diatas jumlah judul yang diterbitkan juga menunjukan akan 
seberapa besar minat akan bacadan menunjukan pula bahwa budaya baca 
masyarakat Indonesia masih tergolong rendah (Hidayanto, 2013). 
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Berdasarkan data di atas, maka dapat diketahui bahwa keinginan 
masyarakat untuk memperoleh informasi dengan membaca buku masih rendah. 
Ditambah lagi dengan perkembangan era globalisasi yang memunculkan berbagai 
macam teknologi baru dibidang informasi. Hal inilah yang menyebabkan manusia 
semakin dimanjakan dengan informasi-informasi yang bersifat instan yang berasal 
dari media audio visual yang menyebabkan kerja jaringan otak menjadi ringan 
karena bersifat menerima saja. Namun, sebaliknya jika informasi yang kita terima 
berasal dari membaca, maka kerja jaringan otak akan lebih berat, otak akan 
bekerja untuk menganalisis setiap kata dan bahasa, memahami isi bacaan, serta 
mengambil kesimpulan informasi dari apa yang dibaca sehingga informasi yang 
didapat lebih berkualitas dan berdaya nalar. 
Minat baca pada anak meningkat, maka salah satu upaya yang dilakukan 
adalah melengkapi koleksi buku bacaan yang ada, mengatur situasi dan kondisi 
dengan sebaik mungkin, melaksanakan tata kerja koordinasi mobil sesuai dengan 
sistem penyelenggaraan yang ada, sehingga anak merasa nyaman dan senang 
membaca di perpustakaan keliling.  
Kantor perpustakaan dan arsip daerah kabupaten Sinjai yang berdiri pada 
tanggal 21 januari 2001 merupakan institusi yang didirikan dengan visi yaitu 
terwujudnya Sinjai cerdas. Sistem pelayanan yang diterapakan adalah sistem 
layanan terbuka (Open Acces) yakni pengguna bebas mencari, memilih dan 
mengambil sendiri buku yang ada pada rak perpustakaan keliling. Adapun layanan 
yang ada pada perpustakaan keliling Kantor perpustakaan dan arsip daerah 
Kabupaten Sinjai adalah sebagai berikut: (1) Layanan Sirkulasi (peminjaman dan 
pengembalian koleksi) dan (2) Layanan Referensi, Rujukan, dan Penelusuran 
Informasi. 
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Koleksi yang ada di Perpustakaan Keliling Kantor perpustakaan dan arsip 
daerah Kabupaten Sinjai diambil dari koleksi perpustakaan yang dibawa sesuai 
kebutuhan. Seperti jika perpustakaan keliling berkunjung ke sekolah-sekolah atau 
panti asuhan maka buku yang dibawa didominasi buku bacaan anak-anak dan 
sebaliknya jika perpustakaan keliling berkunjung ke tempat umum maka buku 
yang dibawa buku- buku umum seperti buku memasak. Adapun pengelompokkan 
atau system klasifikasi pada perpustakaan keliling ini menggunakan system 
klasifikasi DDC (Dewey Decimal classification). Layanan perpustakan keliling 
mengunjungi sekolah-sekolah. Buku-buku yang dibawa perpustakaan keliling 
kantor perpustakaan dan arsip daerah kabupaten Sinjai ke sekolah-sekolah pada 
umumnya merupakan buku bacaan anak seperti: buku cerita, dongeng, sains, 
kamus dan buku-buku pelajaran.  
SD Negeri 26 Kabupaten Sinjai merupakan salah satu sekolah di 
Kabupaten Sinjai yang menggunakan jasa layanan perpustakaan keliling. Hal ini 
diketahui berdasarkan wawancara denganBajuddin sebagai koordinator 
perpustakaan keliling Badan Perpustakaan Daerah Sinjai yang ditugaskan di SD 
Negeri 26 Kabupaten Sinjai, pada tanggal 10 Januari 2015 diperoleh data bahwa 
Perpustakaan keliling berkunjung di SD Negeri 26 Kabupaten Sinjai. 
Perpustakaan keliling Kabupaten Sinjai belum berjalan secara optimal, dilihat dari 
waktu kunjungannya, jenis koleksi serta jam bacanya. Perpustakaan berkunjung 
hanya 1 kali dalam sebulan, jenis koleksi yang terbatas dan kebanyakan koleksi 
tidak sesuai dengan kebutuhan siswa, serta jam bukanya hanya beberapa jam 
padahal siswa masih ingin membaca. 
Selain itu, koordinator perpustakaan keliling Badan Perpustakaan Daerah 
Sinjai juga menyebutkan bahwa adanya beberapa kesulitan terhadap pengarahan, 
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pembinaan, dan pengembangan minat baca kepada siswa, yaitu belum banyak 
siswa yang memanfaatkan waktu luang  
Dari permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk meneliti seberapa besar 
pengaruh perpustakaan keliling terhadap minat baca siswa di SD Negeri 26 
Kabupaten Sinjai. Memandang hal diatas siswa SD Negeri 26 Kabupaten Sinjai 
dituntut untuk lebih membudidayakan minat baca sebagai modal awal dalam 
meraih prestasi dalam ilmu pengetahuan dimasa mendatang. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas dapat dibuat rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Apakah ada pengaruh layanan perpustakaan keliling badan perpustakaan 
daerah kabupaten Sinjai terhadap minat baca siswa SD Negeri 26 
Kabupaten Sinjai? 
2. Seberapa besar pengaruh layanan perpustakaan keliling badan 
perpustakaan daerah kabupaten Sinjai terhadap minat baca siswa SD 
Negeri 26 Kabupaten Sinjai? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
a. Layanan Perpustakaan keliling 
Layanan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah perihal atau 
cara melayani. Menurut Sutarno (2006:41) Perpustakaan keliling merupakan 
jenis layanan yang dikembangkan pada perpustakaan umum yang disebut 
unit layanan perpustakaan keliling. Maksudnya agar perpustakaan keliling 
dapat memberikan layanan berkeliling (mobil) mendatangi tempat 
pemukiman penduduk , tempat kegiatan masyarakat seperti sekolah, kantor 
kelurahan atau tempat-tempat tertentu yang dianggap strategis. Menurut 
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Darmono (2001:134), layanan perpustakaan keliling adalah suatu layanan 
yang menawarkan semua bentuk koleksi yang dimiliki perpustakaan kepada 
pemakai yang datang ke perpustakaan dan meminta informasi yang 
dibutuhkannya. Sedangkan Layanan perpustakaan keliling menurut peneliti 
adalah produk perpustakaan yang mengadakan jasa layanan dengan cara 
berpindah-pindah dari tempat satu ke tempat lain, sasarannya diutamakan 
tempat-tempat pemukiman penduduk di pedesaaan dan pinggiran kota.Oleh 
karena itu perpustakaan harus memberikan layanan semaksimal mungkin 
dalam menjalankan kegiatan layanannya, sehingga diharapkan dapat 
memenuhi segala permintan pemustaka akan sumber informasi yang 
dibutuhkan 
b. Minat Baca 
Minat baca menurut peneliti yaitu keinginan seseorang untuk 
melakukan kegiatan membaca. Pengembangan minat baca terhadap seorang 
anak dapat dilakukan dengan menerapkan kebiasaan membaca sejak kecil 
dan pengawasan dari orangtua. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa maksud peneliti dari 
penelitian pengaruh layanan perpustakaan keliling kantor perpustakaan dan 
arsip daerah Sinjai terhadap minat baca siswa SDN 26 Kabupaten Sinjai 
adalah bagai mana pelayanan perpustakaan keliling dapat meningkatkan 
minat baca siswa, ditinjau dari segi banyaknya koleksi buku, efektivitas 
layanan perpustakaan dan kualitas layanan perpustakaan. Apakah ketiga 
indicator tersebut mempunyai pengaruh terhadap minat baca siswa. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Dalam penelitian ini peneliti melakukan batasan penelitian pada dua 
variabel. Variabel independen (bebas) yaitu layanan perpustakaan keliling, 
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sedangkan variabel dependen (terikat) yaitu minat baca siswa. Pada 
penelitian ini peneliti ingin melihat seberapa banyak jumlah koleksi buku 
perpustakaan keliling dan pengaruhnya terhadap peningkatan minat baca, 
bagaimana prosedur pelayanan perpustakaan keliling dan apakah prosedur 
layanannya dapat meningkatkan minat baca siswa. 
D. Kajian Pustaka 
Uraian tentang perpustakaan dan pendidikan telah banyak disinggung oleh 
beberapa pakar perpustakaan, baik melalui seminar maupun dituang dalam buku-
buku, seperti: 
1. Manajemen dan Tata Perpustakaan Sekolah oleh Darmono dalam 
pembahasan buku ini tentang mengembangkan minat baca pada anak 
sekolah dasar. 
2. Manajemen Perpustakaan Sekolah oleh Lasa Hs. dalam buku ini 
membahas tentang pemanfaatan koleksi perpustakaan. 
3. Manajemen Perpustakaan oleh Sutarno NS. dalam buku ini membahas 
tentang faktor pendorong bangkitnya minat baca. 
4. Pengantar Ilmu Perpustakaan oleh Sulistyo Basuki. Buku ini memberikan 
uraian menyeluruh mengenai ilmu perpustakaan. Untuk keperluan tersebut 
maka buku ini terbagi menjadi 7 bagian besar yaitu perpustakaan 
masyarakat, profesi kepustakawan, administrasi dan manajemen, 
pengkatalogan, klasifikasi, bibliografi, dan pemilihan buku serta referensi 
serta jasa referensi. 
Semua buku tersebut telah menguraikan masalah pendidikan dan 
perpustakaan. Namun perbedaannya dengan penulis adalah buku-buku tersebut 
tidak menjelaskan mengenai pemanfaatan perpustakaan keliling sebagai salah satu 
sarana peningkatan minat baca siswa. Diantara buku-buku yang disebutkan di 
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atas, yang paling banyak dijadikan referensi adalah Buku Sulistyo dengan judul 
bukunya Pengantar Ilmu Perpustakaan. 
 
 
E.Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Dalam penulisan skripsi ini, adapun tujuan penulisannya adalah: 
a. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh layanan perpustakaan keliling 
Badan Perpustakaan Daerah Kabupaten Sinjai terhadap minat baca siswa 
SD Negeri 26 Kabupaten Sinjai. 
b. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh layanan perpustakaan 
keliling Badan Perpustakaan Daerah Kabupaten Sinjai terhadap minat 
baca siswa SD Negeri 26 Kabupaten Sinjai. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian dalam penulisan skripsi ini secara umum 
dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori sebagai berikut : 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini sebagai sarana dalam penerapan ilmu dan teori yang 
diperoleh selama kuliah, serta memperoleh pengalaman yang berharga dan 
menambah pengetahuan. 
b. Bagi Perpustakaan 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu bahan masukan 
bagi perpustakaan yang selanjutnya bermanfaat untuk meningkatkan 
kualitas pelayanan keliling secara keseluruhan. 
 
 
BAB II 
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TINJAUAN  TEORITIS 
A. Tinjauan Tentang Perpustakaan 
1. Pengertian Perpustakaan 
Perpustakaan ialah sebuah ruangan, bagian sebuah gedung ataupun 
gedung itu sendiri yang digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya 
yang biasanya disimpan menurut tata susunan tertentu untuk digunakan 
pembaca, bukan untuk dijual. Dalam pengertian buku dan terbitan lainnya 
termasuk di dalamnya semua bahan cetak, buku, majalah, laporan, pamflet, 
prosiding, manuskrip (naskah), lembaran musik, berbagai karya musik, 
berbagai karya media audiovisual seperti filem, slid (slide), kaset, piringan 
hitam, bentuk mikro seperti mikrofilm, mikrofis, dan mikroburam 
(microopaque).  
Kata  perpustakaan  berasal  dari  kata  pustaka,  yang  berarti:(1) kitab, 
buku-buku, (2) kitab primbon. Kemudian kata pustaka mendapat awalan (per-) 
dan akhiran (-an), menjadi perpustakaan. Pengertian perpustakaan yang lebih 
umum menurut Sutarno (2006: 11) adalah mencakup suatu ruangan, bagian 
dari gedung/ bangunan, atau gedung tersendiri, yang berisi buku-buku koleksi, 
yang disusun dan diatur demikian rupa, sehingga mudah untuk dicari dan 
dipergunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan oleh pembaca. 
Berdasarkan UU RI No. 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan, 
menerangkan bahwa perpustakaan adalah institusi penggelola koleksi karya 
tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang 
baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi 
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dan rekreasi para pemustaka. Perpustakaan diselenggarakan berdasarkan asas 
pembelajaran sepanjang hayat, demokrasi, keadilan, keprofesionalan, 
keterbukaan, keterukuran, dan kemitraan. 
Menurut Meta (2011) menyatakan perpustakaan adalah salah satu 
sarana yang vital bagi setiap program pendidikan, pengajaran, dan penelitian 
bagi setiap lembaga pendidikan dan ilmu pengetahuan. Perpustakaan menjadi 
pusat informasi dan sumber ilmu pengetahuan yang tidak ada habis-habisnya 
untuk digali, ditimba, dan dikembangkan. Melalui perpustakaan kita dapat 
saling tukar menukar informasi, saling menambah dan memperkaya, saling 
menguji, dan saling memperoleh nilai tambah untuk memperkembangkan 
zaman. 
2. Pengertian Perpustakaan Umum 
Perpustakaan umum memainkan peranan yang unik di dalam 
masyarakat sebagai suatu institusi netral, perpustakaan menyediakan sekaligus 
informasi dan perbedaan pandangan disuatu tempat dimana warga masyarakat 
dapat mengetahuinya tanpa paksaan tentang berbagai isu mutakhir yang 
menjadi perhatian mereka. 
Menurut Badan Standar Nasional (SNI 7495, 2009,2) dalam Polinda 
(2014) meyatakan bahwa perpustakaan umum adalah perpustakaan yang 
diselenggarakan oleh pemerintah daerah kabupaten atau kota yang mempunyai 
tugas pokok melaksanakan pengembangan perpustakaan di wilayah kabupaten 
atau kota serta melaksanakan layanan perpustakaan kepada masyarakat umum 
yang tidak membedakan usia, ras, agama, status sosial, ekonomi dan gender.  
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Sedangkan, menurut Suntoyo (2005:5), perpustakaan umum adalah: 
“Jenis perpustakaan yang didirikan oleh masyarakat umum dan dibiayai 
oleh masyarakat itu sendiri baik secara langsung (swadaya) maupun tidak 
langsung melalui pajak. Perpustakaan umum merupakan perpustakaan yang 
sangat dekat dengan masyarakat karena sifatnya yang terbuka untuk umum”. 
 
Perpustakaan umum merupakan perpustakaan yang bertugas 
mengumpulkan, menyimpan, mengatur dan menyajikan bahan pustakanya 
untuk masyarakat umum. Perpustakaan umum diselenggarakan untuk 
memberikan pelayanan kepada masyarakat umum tanpa memandang latar 
belakang pendidikan, agama, adat istiadat, umur, jenis dan lain sebagainya, 
maka koleksi perpustakaan Umum pun terdiri dari beraneka ragam bidang dan 
pokok masalah sesuai dengan kebutuhan informasi dari pemakainya. 
Salah satu ciri perpustakaan umum adalah terbuka untuk umum. Ciri 
tersebut menuntut perpustakaan umum untuk dapat menyediakan layanan 
keseluruh lapisan masyarakat. Oleh karena itu, lokasi pendirian perpustakaan 
umum harus strategis, namun walaupun demikian perpustakaan masih belum 
bisa menjangkau seluruh masyarakat karena lokasi tempat tinggal yang jauh 
seperti di daerah pelosok, hutan, pegunungan, dan sebagainya. Kondisi seperti 
ini yang membuat pemerintah menyediakan sarana yang tepat agar dapat 
digunakan untuk melayani seluruh lapisan masyarakat yaitu dengan 
menyelenggarakan perpustakaan keliling.  
 
 
 
3. Tujuan, Fungsi,dan Tugas Perpustakaan Umum 
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a. Tujuan perpustakaan umum 
Tujuan dari perpustakaan umum adalah untuk memberikan kesempatan 
bagi umum membaca bahan pustaka yang dapat membantu meningkatkan 
mereka ke arah kehidupan lebih baik. Perpustakaan umum menyediakan 
sumber informasi yang cepat, murah dan tepat mengenai topik-topik yang 
sedang hangat dalam masyarakat maupun topik yang berguna bagi mereka. 
Selain itu perpustakaan umum membantu warga mengembangkan kemampuan 
yang dimiliki sehingga yang bersangkutan dapat bermanfaat bagi masyarakat 
sekitar. Tujuan lain, perpustakaan umum juga berfungsi sebagai agen kultural, 
artinya perpustakaan umum pusat utama kehidupan utama budaya masyarakat 
sekitarnya dan menumbuhkan apresiasi budaya. 
Menurut Hermawan dan Zen (2006:31) dalam Polinda (2014) 
menyatakan tujuan perpustakaan adalah : 
1) Memberikan kesempatan kepada warga masyarakat untuk mengggunakan 
bahan pustaka dalam meningkatkan pengetahuan, dan keterampilan dan 
kesejahteraannnya. 
2) Menyediakan informasi yang murah, mudah, cepat, dan tepat yang 
berguna bagi masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. 
3) Membantu dalam pengembangan dan pemberdayaan komunitas melalui 
penyediaan bahan pustaka dan informasi. 
4) Bertindak selaku agen kultural sehingga menjadi pusat utama kehidupan 
budaya bagi masyarakat sekitarnya. 
5) Memfasilitasi masyarakat untuk belajar sepanjang hayat. 
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Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa perpustakaan umum 
bertujuan untuk mengembangkan minat, kebiasaan membaca, dan kemampuan 
dalam mencari, mengolah serta memanfaatkan informasi masyarakat dengan 
memberikan kesempatan kepada warga masyarakat untuk menggunakan bahan 
pustaka serta informasi yang murah, mudah, cepat, dan tepat dalam 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesejahteraannya. 
b. Fungsi perpustakaan umum 
Ada beragam fungsi yang diemban oleh sebuah perpustakaan. Secara 
khusus setiap jenis perpustakaan mempunyai fungsi yang berbeda-beda antara 
satu dengan yang lainnya. Untuk mencapai tujuannya, perpustakaan umum 
mempunyai beberapa fungsi yang harus dilaksanakan dengan baik. Fungsi 
Perpustakaan Umum diantaranya: 
1) Pusat Informasi : menyediakan informasi yang dibutuhkan masyarakat 
pemakai 
2) Preservasi kebudayaan : menyimpan dan menyediakan tulisan-tulisan 
tentang kebudayaan masa lampau, kini dan sebagai pengembangan 
kebudayaan di masa yang akan datang. 
3) Pendidikan : mengembangkan dan menunjang pendidikan non formulir 
diluar sekolah dan universitas dan sebagai pusat kebutuhan penelitian. 
4) Rekreasi : dengan bahan-bahan bacaan yang bersifat hiburan perpustakaan 
umum dapat digunakan oleh masyarakat pemakai untuk mengisi waktu 
luang. 
c. Tugas perpustakaan umum 
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Setiap perpustakaan mempunyai tugas-tugas untuk mencapai maksud 
dan tujuan dari perpustakaan tersebut. Menurut Sutarno (2006:53) tugas pokok 
perpustakaan umum adalah menghimpun, menyediakan, mengolah, 
memelihara dan mendayagunakan koleksi bahan pustaka, menyediakan sarana 
pemanfaatanya dan melayani masyarakat pengguna yang membutuhkan 
informasi dan bahan bacaan. 
B. Tinjauan Tentang Layanan Perpustakaan Keliling 
1. Pengertian Perpustakaan Keliling 
Sulistyo-Basuki (1994:49)mengungkapkan bahwa perpustakaan keliling 
artinya perpustakaan yang mengunjungi pembacanya dengan menggunakan 
sarana angkutan, seperti mobil dan perahu. Perpustakaan keliling bertujuan 
memperluas layanan perpustakaan sampai kepada mayarakat di daerah yang 
tidak terjangkau perpustakaan menetap, melayani masyarakat yang karena 
kondisi tertentu tidak dapat mencapai perpustakaan menetap serta 
memasyarakatkan perpustakaan dan meningkatkan minat baca. Yang akan 
dilayani perpustakaan keliling ialah masyarakat terpencil, penjaga hutan, 
penjaga mercusuar, orang sakit, orang cacat, tahanan, dan sebagainya. 
Sementara itu, Sutarno (2006:43) memberikan pengertian“ 
Perpustakaan keliling sebagai perluasan layanan (ekstensi) dari perpustakaan 
umum kabupaten/kota. Perpustakaan tersebut memberikan layanan dengan cara 
mengunjungi tempat tinggal atau tempat kegiatan masyarakat, dengan jadwal 
tertentu dan bekerja sama dengan masyarakat dan swasta.” 
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Menurut Ali dalam buku karangan Supriyanto, dkk., (2006:108) 
“Perpustakaan keliling adalah perpustakaan yang bergerak (mobile library) 
dengan membawa koleksi seperti buku, majalah, koran, dan koleksi lainnya 
untuk melayani masyarakat dari suatu tempat ke tempat lain yang belum 
terjangkau oleh layanan perpustakaan umum kotamadya yang menetap.” 
Tempat-tempat yang belum terjangkau oleh perpustakaan menetap antara lain 
daerah-daerah terpencil seperti desa-desa, tempat lokalisasi, panti asuhan, panti 
jompo, rumah tahanan, rumah sakit, dan lain-lain. 
Berdasarkan pendapat para ahli maka dapat disimpulkan bahwa 
perpustakaan keliling adalah jenis perpustakaan bergerak yang melayani 
masyarakat umum baik di daerah perkotaan maupun daerah terpencil tanpa 
memandang status sosial ekonomi dan sosial budaya. 
2. Prinsip Layanan Perpustakaan Keliling 
Layanan perpustakaan merupakan salah satu kegiatan utama disetiap 
perpustakaan. Layanan tersebut merupakan kegiatan yang langsung 
berhubungan dengan masyarakat, sekaligus merupakan barometer keberhasilan 
penyelenggaraan perpustakaan. Menurut Sutarno (2006:90) menyatakan bahwa 
layanan perpustakaan adalah suatu kegiatan dalam rangka menyediakan, 
menyajikan, dan memberdayakan sumber informasi di perpustakaan kepada 
masyarakat pemakai. Pengertian tersebut berarti bahwa perpustakaan keliling 
menyediakan layanan berupa sumber informasi dengan maksud untuk 
membantu pemakai dalam menyelesaikan masalahnya yang ada hubungannya 
dengan informasi. Oleh karena itu, dalam memberikan pelayanannya 
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perpustakaan keliling harus mengusahakannya secara optimal dengan 
menciptakan suasana yang kondusif agar layanan perpustakaan keliling 
berjalan lancar.  
Kegiatan penting dalam perpustakaan adalah layanan. Menurut 
Soelistia (1995: 107), layanan dalam perpustakaan dikelompokkan ke dalam 
dua unsur, yaitu Layanan peminjaman dan layanan rujukan. Jenis apapun 
dalam layanan peminjaman, hendaknya didasarkan atas pertimbangan: mudah 
dilakukan, baik oleh peminjam maupun oleh petugas, memudahkan 
pustakawan untuk mengidentifikasikan buku apa yang dipinjam, siapa 
peminjam, kapan harus kembali, mudah untuk mengidentifikasi buku-buku 
yang terlambat pengembaliannya, dan mudah dibuatkan statistiknya. 
Menurut Arif (2008:15), layanan perpustakaan keliling akan 
terselenggara dengan baik apabila kondisi kendaraan, sikap petugas yang selalu 
siap membantu dan menentukan pos dan waktu layanan yang tepat. Untuk itu 
layanan perpustakaan keliling diharapkan harus “memberikan pelayanan prima, 
yaitu suatu sikap atau cara pustakawan dalam melayani pemakai jasa 
perpustakaan dengan prinsip people based service (Layanan yang berbasis 
pemakai) dan Service excellence (Layanan unggulan). Antara kedua prinsip 
tersebut, pada dasarnya mengandung lima unsur pokok, antara lain: 
a. Kecepatan 
b. Ketepatan 
c. Kebenaran 
d. Keramahan 
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e. Kenyamanan/keamanan  
Keberadaan perpustakaan keliling diharapkan mampu menjawab semua 
pertanyaan yang diajukan oleh pemakainya dengan menerapkan pelayanan 
prima tersebut. 
3. Tujuan Perpustakaan Keliling 
Tujuan diselenggarakannya perpustakaan keliling adalah sebagai 
berikut: (1) Membangkitkan dan meningkatkan minat baca masyarakat secara 
merata di berbagai daerah sehingga tercapai masyarakat yang cerdas yang 
selalu megikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi; (2) Menjadi 
sebuah wadah kegiatan belajar masyarakat; (3) Mendukung peningkatan 
kemampuan aksarawan baru dalam pemberantasan buta aksara sehingga tidak 
menjadi buta aksara kembali. 
4. Tugas dan Fungsi Perpustakaan Keliling 
Pelaksanaan perpustakaan keliling seringkali menghadapi berbagai 
kendala, salah satunya adalah bagaimana dapat memuaskan masyarakat yang 
sifatnya heterogen dengan koleksi terbatas dan waktu yang terbatas. Sehingga 
sebagai sarana perluasan layanan perpustakaan keliling mempunyai tugas  dan 
fungsi sebagai berikut:  
a. Melayani masyarakat yang belum terjangkau oleh layanan perpustakaan 
umum. 
b. Melayani masyarakat yang oleh situasi atau kondisi tertentu tidak dapat 
datang atau mencapai perpustakaan umum. 
c. Mempromosikan perpustakaan kepada masyarakat. 
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d. Memberikan layanan yang bersifat sementara sampai perpustakaan 
umum didirikan. 
e. Sebagai sarana untuk membantu menemukan lokasi yang tepat bagi 
perpustakaan umum. 
f. Menggantikan fungsi perpustakaan umum apabila situasi tertentu tidak 
memungkinkan didirikannya perpuskaan. 
5. Koleksi Perpustakaan Keliling 
Pengertian koleksi menurut Pusat Bahasa Departemen Pendidikan 
Nasional dan Kebudayaan  (2001: 580) dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
merupakan “Kumpulan (gambar, benda bersejarah, lukisan, dan sebagainya) 
yang sering dikaitkan dengan minat atau hobi objek yang lengkap, kumpulan 
yang berhubungan dengan studi penelitian, cara mengumpulkan gambar benda 
bersejarah lukisan objek penelitian dan sebagainya.” Sedangkan, menurut 
Sutarno (2006: 105) koleksi adalah sejumlah buku atau bahan lain mengenai 
satu subyek atau merupakan satu jenis yang dihimpun oleh seseorang atau satu 
badan. 
Koleksi merupakan aspek/komponen utama dari perpustakaan, karena 
apabila koleksi tidak tersedia, maka secara otomatis perpustakaan tidak akan 
terselenggara. Koleksi yang disediakan oleh perpustakaan harus dilakukan 
melalui perencanaan yang matang karena kualitas dan kuantitas bahan 
informasi sangat mempengaruhi minat pemakai dalam pemanfaatan jasa 
perpustakaan. Melalui sumber-sumber informasi yang dikelola perpustakaan, 
22 
 
 
pemakai dapat melakukan komunikasi ilmiah, proses belajar dan mengajar, 
serta rekreasi intelektual. (Lasa HS, 2005: 82). 
Semua koleksi yang telah tersedia hendaknya dipilih secara cermat, 
disesuaikan dengan standart kebutuhan pemakai perpustakaan dalam suatu 
skala prioritas yang telah ditetapkan agar koleksi yang dilayankan sesuai 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan perkembangan pemakai yang 
dapat memperkuat minat baca pemakai, yang senantiasa terus mendorong 
pemakai untuk menuju pada kegiatan membaca yang berkualitas.  
Jenis koleksi perpustakaan keliling menurut Perpustakaan Nasional RI 
(1992: 10) dapat dikelompokkan ke dalam tiga macam, seperti di bawah ini: 
a. Bahan pustaka yang tercetak 
Yang termasuk kelompok ini antara lain adalah: buku, surat kabar, 
majalah, buletin, selebaran, pamflet. 
b. Bahan pustaka terekam 
Yang termasuk kelompok ini antara lain adalah: slide, “filmstrip”, kaset-
audio, kaset-video, dan film. 
c. Bahan pustaka yang tidak tercetak maupun tidak terekam.  
Mengingat perpustakaan keliling melayani segala lapisan masyarakat 
termasuk melayani anak-anak, maka ada perpustakaan keliling yang 
menyediakan koleksi berupa: kumpulan mainan anak-anak, berbagai 
jenis batu-batuan, manik-manik, dan lain-lain. Koleksi ini dapat 
merupakan pusat sumber belajar yang sangat bermanfaat bagi anak-anak 
yang tidak sempat belajar di rumah maupun di sekolah. 
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6. Pemustaka Perpustakaan Keliling 
Layanan perpustakaan keliling dikatakan berhasil apabila terdapat 
banyak pemustaka yang memanfaatkannya karena pemustaka adalah tujuan 
dari sistem layanan perpustakaan. Pemustaka perpustakaan keliling mencakup 
seluruh lapisan masyarakat yang terdiri dari bermacam usia, pendidikan, dan 
profesi. “Walaupun demikian, pada setiap kunjungan perpustakaan keliling 
dapat mengkhususkan pada pemustaka tertentu (misalnya panti asuhan, 
lembaga pemasyarakatan, lokalisasi, dan lain-lain), tergantung pada jadwal pos 
dan sistem pelayanan yang diberikan.” (Perpustakaan Nasional RI, 1992: 22). 
Jadi, perpustakaan keliling akan menyediakan koleksi khusus berdasarkan pada 
kebutuhan pemustaka yang tergantung pada pos pelayanan yang akan dituju, 
sehingga masing-masing koleksi yang disediakan oleh perpustakaan keliling 
akan berbeda antara pos pelayanan yang satu dengan pos pelayanan yang lain 
tergantung pada pemakai yang akan dilayaninya. 
Keanggotaan perpustakaan keliling terbuka bagi semua orang yang 
ingin mendaftarkan diri menjadi anggota dengan melengkapi persyaratan 
tertentu. Syarat-syarat untuk menjadi anggota perputakaan keliling menurut 
Perpustakaan Nasional RI (1992: 22) diantaranya ialah : 
a. Warga setempat, yang dibuktikan dengan KTP dan bagi pelajar dengan 
Kartu Tanda Pelajar. 
b. Mengisi formulir untuk menjadi anggota yang disediakan oleh 
perpustakaan. Formulir harus disahkan oleh pamong setempat dan bagi 
pelajar disahkan oleh kepala sekolah. 
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c. Menyerahkan pas foto terbaru 2 buah, ukuran 4 x 6 cm. 
d. Bersedia memenuhi tata tertib yang ditentukan oleh perpustakaan. 
7. Sarana dan Prasarana Perpustakaan Keliling 
Sarana dan prasarana yang diperlukan dalam penyelengaraan 
perpustakaan keliling berbeda dengan sarana dan prasarana yang diperlukan 
oleh perpustakaan umum (menetap). Sarana dan prasarana yang digunkaan 
oleh perpustakaan keliling disesuaikan dengan lokasi keberadaan pemustaka 
dan kondisi medan yang akan dikunjungi, karena pemakai yang menjadi 
sasaran perpustakaan keliling sangat luas. Pemustaka yang berada di daerah 
daratan dilayani menggunakan sarana kendaraan darat seperti kendaraan 
beroda dua, kendaraan beroda tiga, dan kendaraan beroda empat. Sedangkan, 
pemustaka yang berada di daerah perairan seperti di daerah sungai atau pantai 
dilayani menggunakan sarana kendaraan air berupa perahu, kapal motor, dan 
sebagainya. Kendaraan darat dan kendaraan air ini dilengkapi dengan 
peralatan-peralatan yang dibutuhkan oleh perpustakaan keliling untuk 
memudahkan layanan yang dilakukan dan untuk mengantisipasi apabila terjadi 
masalah-masalah seperti kerusakan mesin pada kendaraan, dan sebagainya. 
Peralatan-peralatan tersebut antara lain: dongkrak mobil, ban serep, kipas 
angin/AC, kotak PPPK, alat pemadam kebakaran, dan sebagainya. 
Selain sarana dan prasarana yang berupa kendaraan dan 
perlengkapannya yang digunakan oleh perpustakaan keliling, terdapat juga 
sarana dan prasarana yang digunakan untuk kegiatan operasional 
perpusatakaan yang berupa peralatan kegiatan administrasi dan kegiatan 
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layanan. Menurut (Ali dalam Supriyanto dkk, 2006: 120) peralatan tersebut 
meliputi: 
a. Peralatan untuk Kegiatan Administrasi, yaitu: 
1) Formulir pendaftaran anggota  
2) Buku peminjaman  
3) Stempel tanggal kembali 
4) Kartu katalog 
5) Buku daftar anggota perpustakaan 
6) Daftar koleksi buku 
7) ATK (Alat Tulis Kamtor) lainnya untuk mempermudah jalannya 
opersional perpustakaan keliling. 
b. Peralatan untuk Kegiatan Layanan, yaitu: 
1) Kursi dan meja petugas 
2) Televisi 
3) Kaset tape audio 
4) Radio Tape 
5) Compact Disc, Video Compact Disc 
6) Video Compact Disc Player 
7) Alat-alat peraga kegiatan bercerita 
8) Alat-alat permainan 
9) Proyektor film 
10) Pengeras suara 
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8. Petugas Perpustakaan Keliling 
Ada beberapa unsur yang harus dimiliki suatu perpustakaan dalam 
menjalankan fungsinya. Unsur utama yang mutlak harus ada adalah sumber 
daya manusia yang merupakan penggerak dari unsur-unsur yang lain. Unsur 
sumber daya manusia inilah yang menjalankan setiap layanan yang ada di 
perpustakaan yang dikenal dengan sebutan Pustakawan. “Keberhasilan suatu 
perpustakaan terutama dapat dilihat dari layanan yang diberikan. Suatu layanan 
dikatakan berhasil, apabila perpustakaan tersebut mempunyai banyak 
pengunjung dan pemakai yang memanfaatkan fasilitas-fasilitas dan sumber-
sumber yang disediakan.” (Perpustakaan Nasional RI, 1992: 17). Oleh karena 
itu, unsur pustakawan inilah yang menjadi penentu berhasil tidaknya suatu 
layanan perpustakaan yang diberikan kepada pemakai. 
Sama halnya dengan pustakawan pada perpustakaan umum, 
pustakawan perpustakaan keliling yang dipilih guna menjalankan tugasnya 
juga harus memenuhi beberapa kriteria profesionalisme pustakawan, seperti 
yang dinyatakan oleh Perpustakaan Nasional RI (1992: 17) bahwa secara 
umum kriteria pustakawan perpustakaan keliling sebagai berikut : 
a. Ramah, sabar. 
b. Cekatan dan terampil. 
c. Mempunyai fisik sehat.  
d. Mampu menjalin kerja sama dan mengadakan hubungan baik dengan 
aparat setempat. 
e. Bertingkah laku sopan dan menghormati adat istiadat setempat. 
27 
 
 
f. Dapat mengantisipasi jenis bacaan dan layanan yang dibutuhkan 
masyarakat setempat. 
g. Bersikap mandiri dan kreatif. 
h. Lebih diutamakan mengerti sedikit tentang seluk beluk mesin kendaraan 
yang dipakai perpustakaan keliling. 
Selain kriteria profesionalisme, pustakawan perpustakaan keliling yang 
bertugas sebagai penanggung jawab/pengemudi unit mobil keliling juga dipilih 
berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. Menurut Ali dalam 
Supriyanto dkk, (2006: 131-132) menyebutkan bahwa: 
Penanggung jawab/pengemudi unit mobil keliling mempunyai kriteria 
sebagai berikut: 
a. Pendidikan minimal SLTA. 
b. Memiliki wawasan dan pengetahuan umum yang luas. 
c. Telah mengikuti pendidikan/latihan kepustakawanan dan pelayanan 
prima/kepribadian prima. 
d. Memiliki SIM B1 Umum bagi yang mengendarai kendaraan darat yang 
memiliki roda di atas roda empat, dan SIM A bagi yang mengendarai 
kendaraan darat yang memiliki roda empat. 
e. Mengerti layanan perpustakaan secara umum. 
f. Berbadan sehat dan tidak buta warna. 
Untuk jumlah petugas perpustakaan keliling yang diperlukan disetiap 
perpustakaan  umum berbeda-beda, disesuaikan dengan kebutuhan pelayanan 
dan jumlah unit mobil perpustakaan keliling yang dimiliki. Menurut Ali dalam 
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Supriyanto dkk, (2006: 132) mengemukakan bahwa, “Yang perlu diketahui 
setiap unit mobil perpustakaan keliling harus mempunyai petugas tetap yang 
terdiri dari: 
a. Seorang penanggung jawab unit merangkap sebagai petugas layanan.  
b. Seorang pengemudi, juga merangkap sebagai petugas layanan. 
C. Tinjauan Tentang  Minat Baca 
1. Pengertian Minat Baca 
Minat baca terdapat dua istilah yang masing-masing mempunyai 
pengertian sendiri-sendiri, yaitu istilah minat dan istilah baca, keduanya 
penulis akan definisikan sendiri-sendiri. Adapun definisi dari minat menurut 
para ahli : 
a. Menurut Crow and Crow (1988), mengatakan “Minat sebagai kekuatan 
pendorong yang menyebabkan individu memberikan perhatian atau 
kepada aktivitas-aktivitas tertentu” . 
b. Menurut Walgito (1981)bahwa “Minat merupakan suatu keadaan 
dimana seseorang mempunyai perhatian terhadap sesuatu dan disertai 
dengan keinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun 
membuktikan lebih lanjut” . 
c. Menurut Kasijan (1984)dalam buku Education Psycologi mengatakan ” 
Minat merupakan sesuatu yang dapat memberi pengaruh terhadap 
pengalaman yang telah distimuli oleh sesuatu kegiatan. 
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d. Menurut Poerwodaminto (1992), dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia 
bahwa ” minat adalah perhatian, kesukaan, kecenderungan hati kepada 
sesuatu”. 
Dari definisi di atas, minat secara umum dapat diartikan sebagai suatu 
kecenderungan dalam hati yang merupakan suatu pendorong untuk melakukan 
sesuatu kegiatan. Dengan adanya minat yang merupakan suatu pendorong 
dapat mempengaruhi kualitas penciptaan hasil belajar peserta didik dalam 
bidang-bidang studi tertentu. Sedangkan membaca merupakan suatu kegiatan 
melisankan katakata atau paparan yang tertulis.  
Adapun yang dimaksud dengan membaca adalah suatu kegiatan yang 
bertujuan untuk merubah dari bahasa tulismenjadi bahasa lisan.Dari dua 
pengertian di atas dapat diambil pengertian bahwa. Minat Baca adalah suatu 
kecenderungan dalam hati yang mendorong seseorang untuk melisankan suatu 
paparan yang tertulis. Mengenai Minat Baca di Indonesia, Eduard Kimman 
seorang peneliti barat mengelompokkan Minat baca orang Indonesia menjadi 
empat golongan yaitu: 
a. Golongan yang membaca sekali-kali 
b. Golongan yang senang cerita bergambar 
c. Golongan yang membaca koran atau majalah hanya ingin mengetahui 
informasi tertentu 
d. Golongan yang membaca buku untuk menimba ilmu yang terkandung 
didalamnya. 
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Keberhasilan dalam suatu pembelajaran sangatlah dipengaruhi oleh 
kepandaian seorang siswa dalam hal membaca. Adapun teknik dalam membaca 
menurut Utomo (1994), yaitu: 
a. Membaca Mencari Arah 
Kegiatan membaca ini untuk memberikan tinjauan secara umum 
yang terdapat dalam suatu bacaan. Adapun tekniknya yaitu dengan 
memeriksa judul buku, pengarang, tahun terbitan setelah itu kita meneliti 
maksud dan tujuan pengarang dalam penulisan tersebut yang tertera dalam 
pendahuluan. 
b. Membaca Secara Global 
Adapun tujuan dari teknik ini adalah untuk mencari kesan umum 
dari sebuah buku, adapun caranya dengan memperhatikan tiap-tiap paragraf 
untuk mencari inti kalimat yang terdapat dalam paragraf tersebut yang 
kemudian disimpulkan maksud dari pembahasan yang terdapat dalam buku 
atau paparan tersebut. 
c. Membaca Untuk Mencari 
Yang dimaksud dengan membaca untuk mencari adalah membaca 
untuk menentukan kata-kata, angka-angka, nama-nama atau pembahasan 
penting yang terdapat dalam suatu bacaan atau paparan. 
d. Membaca untuk Belajar 
Adapun langkah pertama yang harus dilakukan dalam teknik ini 
adalah mencari arah global dan membaginya dan dipahami sebagian 
sebagian kemudian dibaca secara berulang-ulang. 
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e. Membaca dengan Sikap Kritis 
Fungsi dari teknik ini adalah untuk memberikan penilaian apakah 
apakah bahan yang dibaca tersebut benar, logis, urut, enak dibaca dan 
mudah dimengerti, serta apakah ide yang terdapat didalamnya didukung 
oleh fakta atau hanya fiksi. 
Menurut Sutarno (2006:107) yang dimaksud dengan minat baca adalah 
suatu keinginan atau kecenderungan hati yang tinggi terhadap bahan bacaan. 
Menurut Stiggins dalam Abadi (2006:6), minat merupakan salah satu dimensi 
dari aspek afektif yang banyak berperan juga dalam kehidupan seseorang, 
khususnya dalam kehidupan belajar seorang murid. Aspek afektif adalah aspek 
yang mengidentifikasi dimensi-dimensi perasaan dari kesadaran emosi, 
disposisi, dan kehendak yang mempengaruhi pikiran dan tindakan seseorang. 
Sedangkan, pengertian membaca “merupakan suatu proses membangun 
pemahaman dari teks yang tertulis (Smith dalam Abadi (2006:7)). Berdasarkan 
kedua definisi tersebut dapat diambil definisi minat baca adalah “sebagai 
tingkat kesenangan yang kuat (excitement) dalam melakukan kegiatan 
membaca yang dipilihnya karena kegiatan tersebut menyenangkan dan 
memberi nilai kepadanya. 
Sedangkan Darmono (2007: 7) mengatakan bahwa: 
Dorongan adalah daya motivasional yang mendorong lahirnya perilaku yang 
mengarah pada pencapaian suatu tujuan. Dorongan yang dimaksud adalah 
motivasi tidak hanya untuk perilaku tertentu saja, melainkan perilaku apa saja 
yang berkaitan dengan kebutuhan dasar yang diinginkan seseorang. Motivasi 
tersebut dapat muncul dalam diri orang tersebut atau dapat dirangsang dari 
luar. 
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Dorongan minat baca yang diberikan kepada seseorang memerlukan 
adanya pembinaan minat baca yang dilakukan perpustakaan. Pembinaan minat 
baca merupakan proses berkelanjutan untuk membantu individu agar minat 
bacanya tumbuh dan terus berkembang.  
Pembinaan minat baca yang dilakukan oleh perpustakaan lebih 
ditekankan pada pemberian motivasi yang berasal dari lingkungan luar. 
Motivasi ini diberikan dengan merangsang motif untuk membaca yang ada 
dalam diri pemakai agar motif tersebut dapat terus bekerja secara efektif untuk 
mencapai tujuan membaca yang diinginkan. Rangsangan motif dapat dilakukan 
dengan cara menyediakan sesuatu yang dapat menarik motif untuk aktif 
mencapai tujuannya. Sesuatu yang menarik tersebut dapat berupa penyediaan 
koleksi yang berkualitas, desain ruang baca yang menarik, pelayanan yang 
unik, dan sebagainya. Dengan demikian, diharapkan adanya pembinaan minat 
baca dapat mencapai tujuan dari pengembangan minat baca itu sendiri. 
“Peran perpustakaan sangat sentral dalam membina dan menumbuhkan 
kesadaran membaca. Kegiatan membaca tidak bisa dilepaskan dari keberadaan 
dan tersedianya bahan bacaan yang memadai baik dalam segi jumlah maupun 
dalam kualitas bacaan”. (Darmono, 2007: 8). Oleh karena itu, salah satu upaya 
yang dilakukan perpustakaan dalam pembinaan minat baca dalam rangka 
pemberian motivasi eksternal (yang berasal dari lingkungan luar) ialah dengan 
menyediakan koleksi yang berkualitas yang bertujuan untuk menarik minat 
pembaca. 
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca 
a. Faktor pendukung  
Peningkatan minat  baca  menurut  peneliti  dipengaruhi oleh 2 faktor 
yaitu: (1) Ditentukan oleh keinginan dan sikap masyarakat terhadap bahan 
bacaan. Jika keinginan dan sikap positif terhadap bahan bacaan terdapat dalam 
masyarakat, maka akan timbul minat baca. (2) Ditentukan oleh ketersediaan 
dan dan kemudahan akses terhadap bahan bacaan. Ini berarti tersedia bahan 
bacaan yang diminati oleh masyarakat dan mudah untuk memperolehnya. 
Kedua faktor ini erat kaitannya dengan dunia penerbitan dan pelayanan 
perpustakaan. Selain itu, adanya berbagai penerbit dan lembaga media massa 
yang ikut mendorong timbulnya minat baca melalui berbagai terbitan juga 
sangat membantu. 
Menurut Sutarno (2004:29), faktor pendorong bangkitnya minat baca 
adalah sebagai berikut: 
1) Rasa ingin tahu yang tinggi atau fakta, teori, prinsip, pengetahuan, dan 
informasi. 
2) Keadaan lingkungan fisik yang memadai dalam arti tersedianya bahan 
bacaan yang menarik, berkualitas, dan beragam. 
3) Keadaan lingkungan yang kondusif, maksudnya ada iklim yang bisa 
dimanfaatkan dalam waktu tertentu untuk membaca. 
4) Rasa haus informasi, rasa ingin tahu yang aktual. 
5) Berprinsip bahwa membaca adalah kebutuhan rohani. 
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Menurut Kalsum (2010), faktor yang mempengaruhi minat baca adalah: 
1) Faktor fisiologi 
Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan 
neurologis, dan jenis kelamin. Kelelahan juga merupakan kondisi yang 
tidak menguntungkan bagi seseorang untuk belajar, khususnya belajar 
membaca. 
2) Faktor intelektual 
Faktor intelektual berkaitan dengan kemampuan untuk memperoleh 
pengetahuan dan pengetahuan yang telah diperoleh. 
3) Faktor lingkungan  
a) Faktor latar belakang dan pengalaman individu di rumah. 
Lingkungan dapat membentuk pribadi, sikap, nilai dan kemampuan 
bahas individu. Kondisi di rumah mempengaruhi pribadi dan penyesuaian 
dalam masyarakat. 
b) Faktor sosial ekonomi. 
Faktor sosial ekonomi, orang tua dan lingkungan tetangga 
merupakan faktor yang membentuk lingkungan rumah individu. 
4) Faktor psikologis 
Faktor psikologis mencakup beberappa aspek yaitu antara lain: 
a) Motivasi adalah kunci untuk membaca. Kunci motivasi itu sederhana, 
tetapi tidak mudah untuk mencapainya.  
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b) Kematangan sosial, ekonomi, emosi dan penyesuaian diri individu yang 
lebih mudahmengontrol emosinya akan lebih mudah memusatkan 
perhatiannya pada teks yang dibacanya. 
b. Faktor penghambat 
Minat baca pada masyarakat biasanya susah untuk ditingkatkan karena 
beberapa faktor. Menurut peneliti sendiri ada beberapa faktor yang dapat 
menghambat masyarakat untuk menyenangi buku sebagai sumber informasi, 
yaitu: (1) Banyaknya hiburan televisi dan permainan di rumah atau luar rumah 
yang membuat perhatian anak untuk menjauhi buku. (2) Kebanyakan anak 
pada zaman sekarang lebih memilih untuk bermain game dibandingkan untuk 
membaca buku. 
Faktor yang menghambat minat baca bisa datang dari mana saja, 
termasuk di lingkungan kita. Menurut Siregar (2008), ada beberapa yang 
menjadi penghambat minat baca antara lain:  
1) Kurangnya perhatian orang tua terhadap perkembangan minat baca anak-
anaknya. Kadang kala para orang tua disibukkan dengan berbagai kegiatan 
di rumah/ di kantor serta membantu mancari tambahan nafkah untuk 
keluarga, sehingga waktu untuk membaca sangat minim. 
2) Banyak tenaga kependidikan yang kurang memperhatikan perkembangan 
minat baca peserta didiknya. 
3) Terbatasnya jumlah karya cetak, khususnya yang diterbitkan baik jumlah 
eksamplar maupun judulnya yang sesuai kebutuhan anak. 
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4) Derasnya arus hiburan melalui media televisi dan film. Tayangan atau 
program televisi membuat anak malas untuk membaca. 
5) Rendahnya pendapatan masyarakat mempengaruhi daya beli atau prioritas 
kebutuhan dimana buku bukan merupakan kebutuhan utama. Buku 
dirasakan oleh masyarakat umum sangat mahal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
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METODOLOGI PENELITIAN 
B. Jenis dan lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian 
dengan menggunakan pendekatan deskriptif bertujuan untuk memberi 
uraian mengenai fenomena atau gejala yang diteliti dengan mendeskripsikan 
tentang variabel baik satu variabel ataupun lebih. Dalam penelitian ini, 
peneliti berusaha untuk mendeskripsikan bagaimana pengaruh perpustakaan 
keliling badan perpustakaan dan arsip daerah Sinjai terhadap minat baca 
siswa SD Negeri 26 Kabupaten Sinjai (Sugiyono 2014). 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 26 Kabupaten Sinjai pada 
tanggal 1-30 Desember tahun 2015. 
3. Lokasi penelitian 
a. Gambaran umum perpustakaan dan arsip daerah kabupaten Sinjai 
Perpustakaan adalah wahana mencerdaskan kehidupan bangsa melalui 
pembudayaan minat baca dikalangan masyarakat dan berfungsi sebagai 
sumber Informasi ilmu pengetahuan teknologi dan kebudayaan arsip adalah 
sebagai kumpulan warkat yang disimpan secara teratur, berencana karena 
mempunyai suatu kegunaan agar stiap kali diperlukan dapat cepat ditemukan 
kembali. Dokumentasi adalah kumpulan dari dokumen-dokumen dapat 
memberikan keterangan atau bukti yang berkaitan dengan proses 
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pengumpulan dan pengelolaan dokumen secara sistematis serta menyebar 
luaskan kepada pemakai informasi tersebut.  
Kantor arsip dan perpustakaan kabupaten Sinjai yang terbentuk 
berdasarkan Peraturan daerah kabupaten Sinjai yang dibentuk berdasarkan 
peraturan daerah kabupaten Sinjai Nomor 22 Tahun 2001, Tanggal 13 Januari 
2001 tentang organisasi dan tata kerja kantor arsip dan perpustakaan daerah 
kabupaten Sinjai. Kantor arsip dan perpustakaan daerah Sinjai diubah menjadi 
kantor perpustakaan, arsip dan dokumentasi berdasarkan peraturan daerah 
kabupaten Sinjai yang dibentuk berdasarkan keputusan peraturan daerah 
kabupaten Sinjai Nomor 19 Tahun 2010 Tentang organisasi dan tata kerja 
lembaga teknis daerah dan lembaga lain lingkup pemerintah kabupaten Sinjai 
tanggal 29 Desember 2010.  
1) Visi dan Misi  
Visi: “Terwujudnya Sinjai lebih maju dan unggul dalam 
pengembangan perpustakaan dan pengelolaan arsip dan dokumentasi 
dalam era globalisasi dan informasi.”  
Misi dari kantor perpustakaan dan arsip daerah Sinjai antara lain: 
a) Melengkapi sarana pengelolaan ke arsip dan dokumentasi 
b) Memotifasi masyarakat untuk meningkatkan minat baca dalam 
kehidupan sehari hari 
c) Meningkatkan pelayanan kepada pengguna layanan perpustakaan 
dan arsip  
d) Mengembangkan peranan sebagai pusat informasi segala bidang 
Adapun tugas pokok Kantor Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi 
Kabupaten Sinjai adalah kantor perpustakaan, arsip dan dokumentasi 
mempunyai tugas melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan 
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daerah di bidang perpustakaan, arsip dan dokumentasi yang menjadi 
tanggung jawabnya berdasarkan kewenangan sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku antara lain :  
a) Membantu Bupati dalam Penyelenggaraan Pemerintah dibidang 
pengelolaan Perpustakaan, Arsip Daerah dan Dokumentasi ; 
b) Melaksanakan tugas pembantuan; 
c) Melaksanakan tugas – tugas lain yang diberikan oleh Bupati. 
Dalam melaksanakan tugas Kantor Perpustakaan Arsip dan 
Dokumentasi Kabupaten Sinjai mempunyai fungsi sebagai berikut : 
a. Perumusan kebijakan tekhnis di bidang pengembangan, pelayanan, 
kearsipan dan dokumentasi.  
b. Pemberian dukungan atas penyelenggaraan pemerintahan daerah di 
bidang pengembangan, pelayanan, kearsipan dan dokumentasi. 
c. Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang pengembangan, 
pelayanan, kearsipan dan dokumentasi. 
d. Penyelenggaraan kesekretariatan kantor dan; 
e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan 
tugas pokok dan fungsinya. 
2) Sumber Daya Manusia  
Sumber Daya Manusia adalah unsure penunjang yang sangat penting 
dalam melaksanakan tugas-tugas kepustakaan. Jumlah sumber daya manusia 
disesuaikan dengan formasi yang tersedia dan volume pekerjaan yang ada. 
Adapun komposisi SDM tenaga pengelola perpustakaan arsip dan 
dokumentasi berdasarkan kualifikasi pendidikanya antara lain: 
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Tabel 1 sumber daya manusia  
No Tingkat Pendidikan Jumlah Satuan 
1 SMP 0 Orang 
2 SMA/SMK 19 Orang 
3 DIPLOMA 2 Orang 
4 S1 14 Orang 
5 S2 3 Orang 
Jumlah 38 Orang  
Berdasarkan pegawaiannya, terdiri dari PNS 14 Orang dan 24 Orang 
Tenaga Sukarela 
3) Koleksi  
Perpustakaan berperan dalam menghimpun dan melestarikan bahan 
pustaka agar tetap dalam keadaan baik, salah satunya adalah koleksi karya 
cetak di kantor perpustakaan dan arsip daerah Sinjai sebagai berikut: 
a. Jumlah koleksi perpustakaan 13.335 judul, 68.068 examplar  
b. Jumlah Anggota Perpustakaan 6.129 terdiri dari :  
1) SD/MI : 1322  
2) SLTP/MTs :1240  
3) SMU/SMK/MA :1362  
4) MAHASISWA :1128  
5) PNS :680  
6) UMUM :390 
c. Jumlah Arsip terdiri dari :  
1) Arsip Dinamis :16 Folder  
2) Arsip In Aktif :1556 Boks  
3) Arsip Statis/Permanen:29 Boks 
d. Jenis – jenis koleksi Perpustakaan :  
1) Buku - buku Umum  
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2) Buku - buku Referensi  
3) Kamus  
4) Ensiklopedi  
5) Majalah  
6) Surat Kabar  
7) Koleksi Audio Visual 
e.  Jenis – jenis Kearsipan :  
1) Arsip Kuno  
2) Mata Uang Kuno  
3) Arsip In Aktif 
f. Susunan Koleksi Perpustakaan :  
Untuk memudahkan mencarian koleksi bahan pustaka yang 
diperlukan maka buku – buku disususn di rak berdasarkan subjek 
menurut Klasifikasi DDC (Dewey Decimal Clacification) sbb: 
000 Karya Umum (General Work Generalities)  
100 Filsafat (Philosophy & Psychology)  
200 Agama (Religion)  
300 Ilmu Sosial (Sosial Sciences)  
400 Kebahasaan (Language)  
500 Ilmu-ilmu Murni (Nasional Sciences dan Mathematics)  
600 Teknologi (Technology)  
700 Olah Raga Dan Seni (The Arts)  
800 Kesusastraan (Literature Dan Rhetoric)  
900 Sejarah (Geography Dan History)  
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g. Daftar Koleksi Perpustakaan Daftar koleksi dimuat dalam Katalog 
Kartu yang terdiri dari : Katalog Judul Katalog Pengarang Katalog 
Subjek 
4) Layanan Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi  
a. Jenis Layanan  
Layanan perpustakaan kepada masyarakat adalah semua kegiatan 
yang berhubungan langsung maupun tidak langsung dengan pengguna 
perpustakaan. Jenis layanan yang diberikan oleh kantor perpustakaan dan 
arsip daerah Sinjai adalah: 
1) Layanan Sirkulasi  
2) Layanan PusKel  
3) Layanan Pelatihan/Magang  
4) Layanan Internet  
5) Layanan Bimbingan/Pembinaan Kearsipan 
6) Layanan Pencarian Arsip  
7) Layanan Penyimpanan Arsip 
b. Jam Layanan  
Layanan perpustakaan disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Jika 
memungkinkan ada layanan di luar jam-jam  belajar siswa, sehingga 
siswa dapat memanfaatkan perpustakaan dengan baik. Jadwal layanan 
kantor perpustakaan dan arsip daerah kabupaten Sinjai adalah: 
1) Senin, Selasa, Rabu, Kamis dan Sabtu  
Pukul 08.00 - 12.00  
Pukul 12.00 - 12.30 Istirahat  
Pukul 12.30 - 17.45  
Pukul 17.45 - 19.00 Tutup  
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Pukul 19.00 - 22.00  
2) Jum’at  
Pukul 08.00 - 11.30  
Pukul 11.30 - 13.30 Istirahat  
Pukul 13.30 - 17.45  
Pukul 17.45 - 19.00 Tutup  
Pukul 19.00 - 22.00  
3) Hari Minggu Dan Hari Raya Tutup 
5) Layanan Referensi  
Layanan referensi adalah pelayanan dalam menggunakan buku-buku 
referensi. Buku-buku referensi sifatnya sebagai buku petunjuk dapat 
dimanfaatkan oleh pengguna perpustakaan. Pada layanan referensi ini buku-
buku koleksi tidak boleh dipinjam dengan cara dibawa pulang tetapi hanya 
boleh dibaca di perpustakaan. Adapun layanan referensi di kantor 
perpustakaan dan arsip daerah Sinjai yaitu menyediakan Buku – buku 
Referensi berupa : 
a. Kamus  
b. Ensiklopedi  
c. Buku – buku Umum 
Layanan terbitan berkala yang ada di kantor perpustakaan dan arsip 
daerah Sinjai yaitu: 
a. Surat Kabar  
b. Majalah  
6) Layanan Konsultasi dan Bimbingan  
Melayani Konsultasi dan Bimbingan tentang aspek – aspek 
Perpustakaan dan Arsip. 
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7) Syarat – Syarat Menjadi Anggota  
Mengisi Formulir pendaftaran dan diketahui oleh  
a. Kepala Sekolah untuk Pelajar  
b. Dekan untuk Mahasiswa  
c. Lurah/Desa untuk Masyarakat Umum  
d. Kepala Instansi untuk PNS  
e. Menyerahkan Foto copi KTP, KK dan Pas Fhoto ukuran 2x3 dan 
3x4 masing-masing 2 lembar. 
8) Fasilitas Ruangan  
a. Ruang baca umum  
b. Ruang baca referensi  
c. Ruang baca anak – anak  
d. Ruang baca koleksi  
e. Ruang majalah/surat kabar  
f. Ruang penyimpanan arsip  
g. Ruang internet ( gratis )  
h. Ruang rekreasi/Cafe Baca  
i. Taman baca 
9) Kegiatan – Kegiatan Promosi Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi 
a. Bimtek pengelolaan perpustakaan desa dan kelurahan  
b. Bimtek kearsipan  
c. Pemasangan baliho dan pembagian brosur  
d. Mengikuti pameran yang dilaksanakan Pemda Sinjai  
e. Sosialisasi  
f. Lomba bercerita, lomba pidato perpustakaan, lomba sinopsis 
g. Akuisisi 
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10) Prestasi Kelembagaan 
a. Juara I – Lomba Perpustakaan Terbaik Tingkat Provinsi Tahun 2006 
b. Juara Harapan III Lomba Kearsipan Tingkat Provinsi Sulawesi 
Selatan Tahun 2014. 
c. Juara IV Kinerja Unit Pelayanan Publik Tingkat Kabupaten Sinjai 
Tahun 2014. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2014). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV sampai VI 
Sekolah Dasar (SD) Negeri 26 Kabupaten Sinjai sejumlah 64 siswa, yaitu 
masing-masing 22, 23, dan 19 siswa. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.Sampel dalam penelitian ini adalah siswakelas IV sampai 
kelas VI SD Negeri 26 Kabupaten Sinjai yang diambil dengan menggunakan 
tekniknon probability sampling dengan cara sampling jenuh, yaitu teknik 
penentuan sampel dengan mengambil seluruh anggota populasi sebagai sampel 
(Sugiyono, 2014). Sampel dalam penelitian ini sebanyak 44 siswa. Sampel 
diambil mulai dari kelas IV sampai kelas VI karena siswa kelas I sampai kelas 
III belum bias membaca dengan lancar. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini bersumber dari para 
informan, hasil observasi terhadap peristiwa atau aktivitas dalam pelayanan 
persalinan, dan fakta-fakta dokumen yang berkaitan dengan fokus penelitian. 
Data dalam penelitian ini diperoleh dari tiga sumber data yaitu: 
1. Observasi (Pengamatan) 
Teknik ini dilakukan dengan melakukan pengamatan langsung terhadap 
objek, yaitu pengunjung yang memanfaatkan layanan perpustakaan keliling. 
Panduan observasi digunakan untuk mendapatkan data hasil pengamatan. 
Pengamatan bisa dilakukan terhadap sesuatu benda, keadaan, kondisi, situasi, 
kegiatan, proses, atau penampilan tingkah laku seseorang. Dalam hal ini 
peneliti akan mengamati selama penelitian berlangsung. 
2. Kuesioner/angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada respon 
den untuk dijawabnya. Responden yang akan diberikan angket pada penelitian 
adalah siswa kelas IV sampai kelas VI SD Negeri 26 Kabupaten Sinjai. 
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 
adalah kuesioner. Metode angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan 
data melalui formulir-formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan secara tertulis pada seseorang untuk mendapatkan jawaban dan 
informasi yang diperlukan oleh peneliti. 
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Dalam penelitian ini menggunakan angket dalam bentuk skala sikap 
dari Likert, berupa pertanyaan atau pernyataan yang jawabannya berbentuk 
skala deskriptif. Angket dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian dengan 
rincian yaitu bagian pertama berupa angket tertutup untuk mengungkap data 
tentang variable bebas yaitu layanan perpustakaan keliling. Pada bagian ini 
yang diungkap meliputi koleksi buku, efektivitas layanan perpustakaan, dan 
kualitas layanan perpustakaan. Jawaban menggunakan skala Likert dengan tiga 
alternative jawaban. Bagian kedua berupa angket tertutup untuk mengungkap 
data tentang variable minat baca yaitu perhatian, perasaan dan respon setelah 
membaca. Pada bagian ini alternatif jawaban menggunakan skala Likert 
dengan tiga alternative jawaban. Pada penelitian ini, rentang nilai bobot yang 
digunakan adalah1-3. Pada pilihan (a) diberi bobot 3, pilihan (b) diberi bobot 2, 
dan pilihan (c) diberi bobot 1. 
F. Variabel Penelitian 
Variabel merupakan gejala yang menjadi focus peneliti untuk diamati. 
Variabel merupakan atribut dari sekelompok orang atau objek yang 
mempunyai variasi antara satu dengan yang lainnya dalam kelompok itu. 
Variabel dalam penelitian ini adalah: 
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Tebel 2 kisi-kisi koesioner 
No. Variabel Indikator 
Butir 
Pertanyaan 
1 Layanan 
perpustakaan 
keliling 
1) Koleksi buku 2 butir 
2) Layanan perpustakaan 5 butir 
3) Sumber daya manusia 3 butir 
2 Minat Baca Perhatian 
1) Frekuensi membaca 
2) Waktu untuk membaca 
3) Jumlah buku yang dibaca 
3 butir 
Perasaan 
1) Perasaan senang terhadap bacaan 
2) Ketertarikan dan kepuasan setelah 
membaca 
5 butir 
Respon 
1) Memahami isi bacaan 
2) Mengambil manfaat dari apa yang 
dibaca 
2butir 
 
G. Uji Validasi dan Reliabilitas 
Menurut Hasan (2002) untuk memenuhi criteria sebuah penelitian yang 
dianggap sebagai penelitian ilmiah, kecermatan pengukuran sangat diperlukan. 
Ada dua syarat utama yang harus dipenuhi oleh alat ukur untuk memperoleh 
suatu pengukuran yang cermat, yaitu Validitas dan Releabilitas. Validitas 
artinya alat ukur yang digunakan dalam pengukuran, dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang hendak diukur (Hasan, 2002). Uji validitas dimaksudkan 
untuk menguji ketepatan item-item dalam kuesioner, apakah item-item yang 
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ada mampu menggambarkan dan menjelaskan variabel yang diteliti. Jadi 
validitas adalah seberapa jauh alat dapat mengukur hal atau subjek yang 
ingindiukur. 
Item yang digunakan dalam penelitian ini untuk selanjutnya diuji 
reliabilitasnya. Menurut Hasan (2002) reliabilitas artinya memiliki sifat dapat 
dipercaya, yaitu apabila alat ukur digunakan berkali-kali oleh peneliti yang 
sama atau oleh peneliti lain tetap memberikan hasil yang sama. Jadi reliabilitas 
adalah seberapa jauh konsistensi alat ukur untuk dapat memberikan hasil yang 
sama dalam mengukur hal dan subjek yang sama. 
H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data ringkasan 
atau angka  ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau rumus-rumus 
tertentu(Hasan, 2002).Data primer dan sekunder yang telah diperoleh dianalisis 
melalui proses pengolahan data dengan menggunakan program Statistic 
Package for Sosial Science (SPSS) yang mencakup kegiatan-kegiatan sebagai 
berikut : 
a. Editing, penyuntingan data yang dilakukan untuk menghindari kesalahan 
atau kemungkinan adanya kuesioner yang belum terisi. 
b. Coding, pemberian kode dan skoring pada tiap jawaban untuk 
memudahkan proses entry data. 
c. Entry data, setelah proses coding dilakukan pemasukan data ke komputer. 
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d. Cleaning, sebelum analisis data dilakukan pengecekan dan perbaikan 
terhadap data yang sudah masuk 
e. Tabulating, dilakukan dengan membuat tabel distribusi frekuensi dan tabel 
silang. Tabel silang meliputi analisis variabel independen dengan variabel 
dependen. 
f. Skoring, merupakantahap pemberian skor terhadap butir-butir pertanyaan 
yang terdapat dalam angket, dalam setiap pertanyaan (angket) terdapat 
empat butir jaawaban a,b,c, dan d yang harus dipilih oleh responden yaitu 
yang terrdiri dari jawaban sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat 
tidak setuju. maka penulis melakukan perhitungan skor rata-rata dengan 
ketentuan tabel, sebagai berikut: 
Tabel 3 Skor item alternative jawaban responden 
Pertanyaan Positif 
Sangat Setuju (SS) 4 
Setuju (S) 3 
Tidak Setuju (ST) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
 
2. Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 
terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data 
berdasarkan variabel dan jenis responden, menstabulasi data berdasarkan 
variabel dari seluruh responden, menyajikan data setiap variabel yang diteliti, 
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2014). 
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a. Uji Korelasi 
Yang dimaksud dalam penelitian ini adalah variabel X yaitu 
pelayanan perpustakaan keliling kantor perpustakaan dan arsip daerah Sinjai 
menggunakan angket atau kuesioner danuntuk variabel Y adalah yang 
diperoleh minat baca siswa sekolah dasar Negeri 26 kabupaten Sinjai. Untuk 
mencari titik nilai korelasi antara variabel X dan Variabel Ymaka penulis 
menggunakan rumus “r” Product moment untuk mengetahui apakah 
hubungan variabel penelitian termasuk hubungan positif (erat), cukup,atau 
lemah. 
Menurut Anas Sudijono (2008: 190), Produc moment correlation 
adalah salah satu teknik untuk mencari korelasi antardua variabel, dan 
disebut Produc momentcorrelation karena koefisien korelasi diperoleh 
dengan cara mencari hasil perkalian dari momen variabel yang 
dikorelasikan. 
Rumus Produc moment: 
 
Penjelasan : 
rxy  = Angka Indeks Korelasi “r” product moment 
N = Number of cases 
Ʃxy = Jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y 
Ʃx  = Jumlah dari skor x 
Ʃy  = Jumlah dari skor y. (Sudijono, 2008: 206) 
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Setelah didapat hasil prosentase dan angket yang disebarkan kepada 
siswa, maka untuk menentukan kategori penilaian dan hasil penelitian tersebut, 
penulis merumuskan sebagai berikut: 
 
Tabel 4 Indeks Korelasi Product Moment 
 
Besar “r” Produk Moment 
(rxy) 
Penafsiran  
0,00-0,20 Antara variabel X dan variabel Y memang 
terdapat korelasi, akan tetapi itu sangat lemah 
atau sangat rendah sehingga korelasi itu di 
abaikan (dianggap tidak ada korelasi antara 
variabel X dan variabel Y ) 
0,20-0,40 Antara variabel X dan variabel Y terdapat 
korelasi yang lemah 
0,40-0,70 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi 
yang sedang atau cukup 
0,70-0,90 Antara variabel X dan variabel Y terdapat 
korelasi yang kuat atau tinggi 
0,90-0,1,00 Antara variabel X dan variabel Y terdapat 
korelasi yang sangat tinggi 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Layanan Perpustakaan Keliling 
1. Koleksi  
Koleksi perpustakaan merupakan sarana yang paling utama dalam 
setiap perpustakaan yang harus diadakan, untuk itu setiap perpustakaan dituntut 
untuk melengkapi dan menyediakan informasi yang relevan sesuai dengan 
kebutuhan masing-masing di mana perpustakaan itu berdiri.  
a. Ketersediaan koleksi layanan perpustakaan keliling. 
Ketersediaan koleksi sangat diharapkan oleh pengguna jasa 
informasi, sehingga pemustaka akan selalu berkunjung di perpustakaan 
dalam mencari informasi. Untuk analisis ketersediaan koleksi layanan 
perpustakaan keliling dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 5 ketersediaan koleksi layanan perpustakaan keliling 
 
No Keterangan Frekuensi 
(f) 
Persentase  
(%) 
1 Sangat Setuju 26 59,09 
2 Setuju  18 40,90 
3 Tidak setuju - - 
4 Sangat Tidak Setuju - - 
Total 44 100 
Berdasarkan Tabel 5 tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian 
responden menyatakan buku-buku yang saya cari selalu tersedia di 
perpustakaan keliling yaitu sebesar 26 responden (59,09%) sangat setuju 
dan 18 responden (40,90%) menyatakan setuju. 
Dari hasil tersebut, terdapat 100% atau 44 responden menjawab 
buku-buku yang saya cari selalu tersedia di perpustakaan. Hal ini dapat 
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disimpulkan bahwa perpustakaan keliling daerah kabupaten Sinjai dalam 
koleksinya terpenuhi. 
b. Koleksi di perpustakaan keliling menarik.  
Untuk meningkatkan minat pemustaka dalam mencari informasi di 
perpustakaan sangat ditentukan oleh kebutuhan pemustaka, sehingga 
pemustaka tidak merasa bosan untuk berkunjung. Hal ini disebabkan oleh 
informasi yang di perpustakaan menarik untuk dibaca. Untuk analisis 
koleksi di perpustakaan keliling menarik dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 6 koleksi di perpustakaan keliling menarik 
 
No Keterangan Frekuensi 
(f) 
Persentase  
(%) 
1 Sangat Setuju 28 63,63 
2 Setuju  13 29,54 
3 Tidak setuju 3 6,82 
4 Sangat Tidak Setuju - - 
Total 44 100 
Berdasarkan Tabel 6 tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian 
responden menyatakan koleksi buku yang ada di perpustakaan keliling 
menarik bagi saya untuk dibaca yaitu sebesar 28 responden (63,63%) 
sangat setuju, 13 responden (29,54%) menyatakan setuju dan 3 responden 
(6,82) menyatakan tidak setuju. 
Dari hasil tersebut, terdapat 93,17% atau 41 responden menjawab 
koleksi buku yang ada di perpustakaan keliling menarik bagi saya untuk 
dibaca dan 6,82% atau 3 responden menjawab koleksi buku yang ada di 
perpustakaan keliling menarik bagi saya untuk dibaca. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa perpustakaan keliling daerah kabupaten Sinjai 
memiliki banyak koleksi yang menarik. 
c. Jenis koleksi perpustakaan keliling. 
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Setiap kunjungan perpustakaan keliling, selalu menyiapkan 
informasi atau koleksi selain mata pelajaran, namun perpustakaan keliling 
juga menyediakan koleksi lain seperti komik, buku cerita dongeng dan lain 
sebagainya. Untuk analisis jenis koleksi perpustakaan keliling dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 7Jenis koleksi perpustakaan keliling 
 
No Keterangan Frekuensi 
(f) 
Persentase  
(%) 
1 Sangat Setuju 29 65,90 
2 Setuju  9 20,45 
3 Tidak setuju 5 11,36 
4 Sangat Tidak Setuju 1 2,27 
Total 44 100 
Berdasarkan Tabel 7 tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian 
responden menyatakan sering membaca buku-buku lain selain buku 
pelajaran yaitu sebesar 29 responden (65,90%) sangat setuju, 9 responden 
(20,45%) menyatakan setuju dan 5 responden (11,36) menyatakan tidak 
setuju dan 1 responden (2,27) menyatakan  sangat tidak setuju. 
Dari hasil tersebut, terdapat 86,36% atau 38 responden menjawab 
sering membaca buku-buku lain selain buku pelajaran dan 13,63% atau 6 
responden menjawab sering membaca buku-buku lain selain buku 
pelajaran. Hal ini dapat disimpulkan bahwa perpustakaan keliling daerah 
kabupaten Sinjai pemustakanya sering membaca buku bacaan. 
d. Kelengkapan koleksi perpustakaan keliling. 
Dengan pelayanan yang baik, pemustaka akan merasa nyaman dan 
senang dengan suasana yang ada pada perpustakaan keliling sebagaimana 
yang diterapkan oleh perpustakaan keliling menunjukan hasil yang positif. 
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Untuk analisis Kelengkapan koleksi perpustakaan keliling dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
 
 
Tabel 8 Kelengkapan koleksi perpustakaan keliling 
 
No Keterangan Frekuensi 
(f) 
Persentase  
(%) 
1 Sangat Setuju 17 38,63 
2 Setuju  19 43,18 
3 Tidak setuju 4 9,09 
4 Sangat Tidak Setuju 4 9,09 
Total 44 100 
Berdasarkan Tabel 8 tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian 
responden menyatakan merasa puas dengan buku bacaan yang saya baca 
yaitu sebesar 17 responden (38,63%) sangat setuju, 19 responden 
(43,18%) menyatakan setuju, 4 responden (9,09) menyatakan tidak setuju, 
dan 4 responden (9,09) menyatakan sangat tidak setuju. 
Dari hasil tersebut, terdapat 81,81% atau 38 responden menjawab  
merasa puas dengan buku bacaan yang saya bacadan 18,18% atau 1 
responden menjawab merasa puas dengan buku bacaan yang saya baca. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa pemustaka perpustakaan keliling daerah 
kabupaten Sinjai sangat puas dengan buku bacaan yang dimiliki. 
2. Pemanfaatan 
Pemanfaatan perpustakaan keliling. 
Perpustakaan memberikan jasa layanan terhadap masyarakat dan 
pelajar dalam menggunakan koleksi yang ada pada perpustakaan umum 
daerah kabupaten sinjai, hal ini merupakan salah satu upaya pemerintah 
daerah dalam memberikan pelayanan perpustakaan dengan 
memberdayakan perpustakaan keliling agar dapat dimanfaatkan oleh 
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masyarakat luas.Untuk analisis pemanfaatan perpustakaan keliling dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 9 Pemanfaatan Perpustakaan Keliling 
 
No Keterangan Frekuensi 
(f) 
Persentase  
(%) 
1 Sangat Setuju 33 75 
2 Setuju  11 25 
3 Tidak setuju - - 
4 Sangat Tidak Setuju - - 
Total 44 100 
  
Berdasarkan Tabel 9 tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian 
responden menyatakan bahwa perpustakaan keliling selalu dimanfaatkan 
setiap kali datang yaitu sebesar 33 responden (75 %) sangat setuju dengan 
dan 11responden (25%) menyatakan setuju pemanfaatann perpustakaan 
keliling. 
Dari hasil tersebut, terdapat 100% atau 44 responden menjawab 
selalu memanfaatkan perpustakaan keliling di perpustakaan dan arsip 
daerah kabupaten Sinjai sehingga memenuhi artinya dalam kategori baik. 
3. Layanan 
a. Pelayanan perpustakaan keliling.  
Pelayanan dalam suatu perpustakaan sangat dibutuhkan oleh 
peemustaka. Dimana pustakawan sangat berperan aktif dalam melayani 
siswa yang datang mencari informasi.Untuk analisispelayanan perpustakaan 
keliling  dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 10 pelayanan perpustakaan keliling 
 
No Keterangan Frekuensi 
(f) 
Persentase  
(%) 
1 Sangat Setuju 34 77,27 
2 Setuju  9 20,45 
3 Tidak setuju 1 2,27 
4 Sangat Tidak Setuju - - 
Total 44 100 
Berdasarkan Tabel 10 tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian 
responden menyatakan bahwa pelayanan yang diberikan oleh perpustakaan 
keliling baik yaitu sebesar 34 responden (77,27 %) sangat setuju dengan 
dan 9 responden (20,45%) menyatakan setuju, serta 1 responden (2,27) 
pelayanan yang diberikan oleh perpustakaan keliling baik. 
Dari hasil tersebut, terdapat 97,72% atau 43 responden menjawab 
selalu memanfaatkan perpustakaan keliling di perpustakaan dan arsip 
daerah kabupaten Sinjai sehingga memenuhi artinya dalam kategori baik. 
b. Petugas perpustakaan keliling melayani pengunjung. 
Petugas perpustakaan dalam menjalankan tugas dan 
tanggungjawabnya melayani pemustaka yang datang diharapkan dapat 
memberikan respon positif sehingga citra perpustakaan keliling menjadi 
baik di mata masyarakat. Untuk analisis petugas layanan perpustakaan 
keliling dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 11  petugas layanan perpustakaan keliling 
 
No Keterangan Frekuensi 
(f) 
Persentase  
(%) 
1 Sangat Setuju 22 50 
2 Setuju  21 47,72 
3 Tidak setuju 1 2,27 
4 Sangat Tidak Setuju - - 
Total 44 100 
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Berdasarkan Tabel 11 tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian 
responden menyatakan petugas perpustakaan keliling selalu melayani 
pengunjung dengan baik yaitu sebesar 22 responden (50 %) sangat setuju, 
21 responden (47,72%) menyatakan setuju dan 1 responden (2,27) 
menyatakan tidak setuju. 
Dari hasil tersebut, terdapat 97,72% atau 43 responden menjawab 
petugas perpustakaan keliling selalu melayani pengunjung dengan baik 
dan 2,27% atau 1 responden menjawab petugas perpustakaan keliling 
selalu melayani pengunjung dengan baik. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
perpustakaan keliling daerah kabupaten Sinjai dalam melayani pengunjung 
sudah baik. 
c. Kenyamanan pelayanan perpustakaan keliling. 
Pada prinsipnya setiap pekerjaan yang dilakukan, dalam bidang 
apapun. Kenyamanan merupakan langkah paling ampuh untuk 
diterapakan, seperti halnya perpustakaan saat ini yang kita ketahui bersama 
dalam melakukan pelayanan sangat diharapkan oleh pengguna jasa 
informasi dalam. Sehingga dapat memberikan kesan yang baik untuk 
selalu dinantikan kehadiran dalam hal ini perpustakaan keliling.Untuk 
analisis siswa kenyamanan pelayanan perpustakaan keliling dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 12 kenyamanan pelayanan perpustakaan keliling 
 
No Keterangan Frekuensi 
(f) 
Persentase  
(%) 
1 Sangat Setuju 23 52,27 
2 Setuju  19 43,18 
3 Tidak setuju 1 2,27 
4 Sangat Tidak Setuju 1 2,27 
Total 44 100 
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Berdasarkan Tabel 12 tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian 
responden menyatakan bahwa pelayanan yang diberikan oleh perpustakaan 
keliling baik yaitu sebesar 23 responden (52,27 %) sangat setuju dengan 
dan 19 responden (43,18%) menyatakan setuju, 1 responden (2,27) 
menyatakan tidak setuju, serta 1 menyatakan tidak setuju. 
Dari hasil tersebut, terdapat 95,45% atau 42 responden menjawab 
pelayanan yang diberikan oleh perpustakaan keliling baik dan 4,54% atau 
2 responden menjawab pelayanan yang diberikan oleh perpustakaan 
kelilingtidak baik. Hal ini dapat disimpulkan bahwa di perpustakaan dan 
arsip daerah kabupaten Sinjai dalam memberikan pelayanan artinya dalam 
kategori baik. 
d. Cara meminjam koleksi. 
Penyebaran informasi yang begitu global. Perpustakaan daerah 
kabupaten Sinjai memberikan kemudahan kepada pemustaka dengan 
menggerakkan perpustakaan keliling serta menawarkan jasa peminjaman 
dan pengembalian koleksi tanpa memberatkan siswa, hal ini dilakukan 
dengan cara mencatat nama peminjam serta mencantumkan tanggal 
pengembalian dengan batas waktu yang telah ditentukan. Untuk analisis 
cara meminjam koleksi dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 13 cara meminjam koleksi 
 
No Keterangan Frekuensi 
(f) 
Persentase  
(%) 
1 Sangat Setuju 21 47,72 
2 Setuju  16 36,36 
3 Tidak setuju 7 15,91 
4 Sangat Tidak Setuju - - 
Total 44 100 
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Berdasarkan Tabel 13 tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian 
responden menyatakan bahwa cara meminjam buku di perpustakaan 
keliling cukup mudah yaitu sebesar 21 responden (47,72 %) sangat setuju, 
16 responden (36,36%) menyatakan setuju dan 7 responden (2,27) 
menyatakan tidak setuju. 
Dari hasil tersebut, terdapat 84,72% atau 37 responden menjawab 
cara meminjam buku di perpustakaan keliling cukup mudah dan 15,91% 
atau 7 responden menjawab cara meminjam buku di perpustakaan keliling 
cukup mudah. Hal ini dapat disimpulkan bahwa perpustakaan keliling 
daerah kabupaten Sinjai dalam melakukan peminjaman cukup mudah. 
e. Kunjungan perpustakaan keliling. 
Dalam melakukan pelayanan perpustakaan keliling dapat 
ditingkatkan, sebab pemustaka atau para pencari informasi akan merasa 
senang untuk mendapatkan informasi pada setiap kali perpustakaan 
berkunjung.Untuk analisis kunjungan perpustakaan keliling dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 14 kunjungan perpustakaan keliling 
 
No Keterangan Frekuensi 
(f) 
Persentase  
(%) 
1 Sangat Setuju 28 63,63 
2 Setuju  12 27,27 
3 Tidak setuju 4 9,09 
4 Sangat Tidak Setuju - - 
Total 44 100 
Berdasarkan Tabel 14 tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian 
responden menyatakan kedatangan perpustakaan keliling perlu ditambah 
yaitu sebesar 28 responden (63,63%) sangat setuju, 12 responden 
(27,27%) menyatakan setuju dan 4 responden (9,09) menyatakan tidak 
setuju. 
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Dari hasil tersebut, terdapat 90,90% atau 40 responden menjawab 
kedatangan perpustakaan keliling perlu ditambah dan 9,09% atau 4 
responden menjawab kedatangan perpustakaan keliling perlu ditambah. 
Hal ini dapat disimpulkan bahwa perpustakaan keliling daerah kabupaten 
Sinjai dalam dalam berkunjung sudah baik. 
e. Kualitas layanan perpustakaan keliling. 
Kehadiran perpustakaan keliling di sekolah sangat dinantikan oleh 
para siswa, sebab informasi yang ada dalam perpustakaan keliling dapat 
menambah wawasan pemustaka.Untuk analisis Kualitas layanan 
perpustakaan keliling dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Tabel 15Kualitas layanan perpustakaan keliling 
 
No Keterangan Frekuensi 
(f) 
Persentase  
(%) 
1 Sangat Setuju 26 59,09 
2 Setuju  17 38,63 
3 Tidak setuju 1 2,27 
4 Sangat Tidak Setuju - - 
Total 44 100 
Berdasarkan Tabel 15 tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian 
responden menyatakan senang ketika perpustakaan keliling itu datang 
yaitu sebesar 26 responden (59,09%) sangat setuju dan 17 responden 
(38,63%) menyatakan setuju dan 1 responden (2,27) mengatakan tidak 
setuju. 
Dari hasil tersebut, terdapat 97,72% atau 43 responden menjawab 
senang ketika perpustakaan keliling itu datang dan 2,27% atau 1 responden 
menjawab selalu membaca buku di perpustakaan keliling setiap kali 
datang. Hal ini dapat disimpulkan bahwa perpustakaan keliling daerah 
kabupaten Sinjai menjadikan pemustaka senang. 
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4. Sumber daya manusia 
a. Pemustaka terbantu dalam mencari buku. 
Dalam memberikan informasi terhadap pemustaka, seyogyanya 
pustakawan dalam menjalankan tugasnya sebaagai penyedia koleksi 
perpustakaan keliling, pustakawan selalu andil dalam membantu 
pemustaka untuk menemukan informasi yang dibutuhkan. Untuk analisis 
pemustaka terbantu dalam mencari buku dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 16 pemustaka terbantu dalam mencari buku 
 
No Keterangan Frekuensi 
(f) 
Persentase  
(%) 
1 Sangat Setuju 26 59,09 
2 Setuju  17 38,63 
3 Tidak setuju 1 2,27 
4 Sangat Tidak Setuju - - 
Total 44 100 
  
Berdasarkan Tabel 16 tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian 
responden menyatakan bahwa pemustaka merasa terbantu dalam mencari 
buku bacaan dengan adanya perpustakaan keliling yaitu sebesar 26 
responden (59,09%) sangat setuju dengan dan 17 responden (38,63%) 
menyatakan setuju dan 1 responden (2,27) tidak setuju dalam bantuan 
dalam mencari buku bacaan pada perpustakaan keliling. 
Dari hasil tersebut, terdapat 59,09% atau 26 responden dan 38,63 
atau 17 responden menjawab pemustaka merasa terbantu dalam mencari 
buku bacaan dengan adanya perpustakaan keliling di perpustakaan dan 
arsip daerah kabupaten Sinjai. 
b. Petugas perpustakaan membantu pemustaka. 
Pemustaka atau pengunjung yang ada lahir dari dari latar belakang 
yang berbeda-beda, sehingga informasi yang dicari akan berbeda pula, 
dalam mencari koleksi petugas harus mendampingi pemustaka, sehingga 
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prosesnya akan cepat dan tepat.Untuk analisis petugas membantu pemustaka 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 17 petugas membantu pemustaka 
 
No Keterangan Frekuensi 
(f) 
Persentase  
(%) 
1 Sangat Setuju 31 70,45 
2 Setuju  11 25 
3 Tidak setuju 1 2,27 
4 Sangat Tidak Setuju 1 2,27 
Total 44 100 
Berdasarkan Tabel 17 tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian 
responden menyatakan petugas perpustakaan keliling selalu membantu 
menemukan buku yang saya cari yaitu sebesar 31 responden (70,45%) 
sangat setuju, 11 responden (25%) menyatakan setuju, 1 responden (2,27) 
menyatakan tidak setuju dan  1 responden (2,27) menyatakan sangat tidak 
setuju. 
Dari hasil tersebut, terdapat 95,45% atau 31 responden menjawab 
petugas perpustakaan keliling selalu membantu menemukan buku yang 
saya cari dan 4,54% atau 2 responden menjawab petugas perpustakaan 
keliling selalu membantu menemukan buku yang saya cari. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa perpustakaan keliling daerah kabupaten Sinjai dalam 
sangat membantu pemustakanya. 
B. Minat Baca 
1. Perhatian 
a. Membaca buku di perpustakaan keliling. 
Perpustakaan keliling dalam menawarkan koleksi kepada 
pemustakanya sangat mengharapkan untuk dibaca, dengan ini dapat 
menjadi ukuran keberhasilan pustakawan pada perpustakaan keliling. 
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Untuk analisis membaca buku di perpustakaan keliling dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 18 membaca buku di perpustakaan keliling 
 
No Keterangan Frekuensi 
(f) 
Persentase  
(%) 
1 Sangat Setuju 25 56,81 
2 Setuju  17 38,63 
3 Tidak setuju 1 2,27 
4 Sangat Tidak Setuju 1 2,27 
Total 44 100 
Berdasarkan Tabel 18 tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian 
responden menyatakan selalu membaca buku di perpustakaan keliling 
setiap kali datang yaitu sebesar 25 responden (56,81 %) sangat setuju, 17 
responden (38,63%) menyatakan setuju, 1 responden (2,27) menyatakan 
tidak setuju dan 1 responden (2,27) menyatakan tidak setuju. 
Dari hasil tersebut, terdapat 95,45% atau 42 responden menjawab 
selalu membaca buku di perpustakaan keliling setiap kali dan 4,54% atau 2 
responden menjawab selalu membaca buku di perpustakaan keliling setiap 
kali datang. Hal ini dapat disimpulkan bahwa perpustakaan keliling daerah 
kabupaten Sinjai dalam berkunjung ke sekolah koleksinya selalu dibaca. 
b. Kebiasaan membaca buku. 
Kebiasaan membaca sebagai suatu bagian yang tidak dipisahkan 
antara manusia dan informasi, sebab proses pencarian informasi menjadi 
sangat mudah. Sehingga menimbulkan keresahan kepada pengguna 
informasi dalam hal ini koleksi. Untuk analisis kebiasaan membaca buku 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Tabel 19 kebiasaan membaca buku 
 
No Keterangan Frekuensi 
(f) 
Persentase  
(%) 
1 Sangat Setuju 17 38,63 
2 Setuju  8 18,18 
3 Tidak setuju 15 34,09 
4 Sangat Tidak Setuju 4 9,09 
Total 44 100 
Berdasarkan Tabel 19 tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian 
responden menyatakan petugas perpustakaan keliling selalu melayani 
pengunjung dengan baik yaitu sebesar 17 responden (38,63%) sangat 
setuju, 8 responden (18,18%) menyatakan setuju, 15 responden 
menyatakan tidak setuju dan 4 responden (9,09) menyatakan sangat tidak 
setuju. 
Dari hasil tersebut, terdapat 56,81% atau 25 responden menjawab 
merasa gelisah  jika dalam satu hari tidak membaca buku dan 43,18% atau 
19 responden menjawab merasa gelisah  jika dalam satu hari tidak 
membaca buku. Hal ini dapat disimpulkan bahwa perpustakaan keliling 
daerah kabupaten Sinjai dalam melayani pengunjung cukup baik. 
c. Partisifasi orang tua . 
Peran orang tua dalam mendukung proses belajar anak juga 
ditunjukan dengan memberikan arahan dan pandagan serta motifasi belajar 
dalam melengkapi kebutuhan koleksi anak didiknya. Untuk analisis 
partisifasi orang tua dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 20partisifasi orang tua 
 
No Keterangan Frekuensi 
(f) 
Persentase  
(%) 
1 Sangat Setuju 23 52,27 
2 Setuju  17 38,63 
3 Tidak setuju 2 4,54 
4 Sangat Tidak Setuju 2 4,54 
Total 44 100 
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Berdasarkan Berdasarkan Tabel 20 tersebut, dapat diketahui bahwa 
sebagian responden menyatakan Orang tua saya selalu membelikan buku 
untuk saya baca yaitu sebesar 23 responden (52,27 %) sangat setuju, 17 
responden (38,63%) menyatakan setuju, 2 responden (4,54) menyatakan 
tidak setuju dan 2 responden (4,54) menyatakan tidak setuju. 
Dari hasil tersebut, terdapat 90,90% atau 40 responden menjawab 
Orang tua saya selalu membelikan buku untuk saya baca dan 9,09% atau 4 
responden menjawab Orang tua saya selalu membelikan buku untuk saya 
baca. Hal ini dapat disimpulkan bahwa peran orang tua selalu membelikan 
buku bacaan anaknya. 
d. Dorongan orang tua untuk meminjam buku. 
Sosialisasi perpustakaan keliling mendapat respon posotif dari 
orang tua siswa dengan mengarahkan anaknya untuk memanfaatkan 
koleksi perpustakaan keliling dalam setiap kali berkunjung ke sekolah. 
Untuk analisis dorongan orang tua untuk meminjam buku dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 21 dorongan orang tua untuk meminjam buku 
 
No Keterangan Frekuensi 
(f) 
Persentase  
(%) 
1 Sangat Setuju 25 56,81 
2 Setuju  17 38,63 
3 Tidak setuju 1 2,27 
4 Sangat Tidak Setuju 1 2,27 
Total 44 100 
Berdasarkan Tabel 21 tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian 
responden menyatakan orang tua saya selalu menyarankan untuk 
memanfaatkan dan meninjam buku di perpustakaan keliling yaitu sebesar 
25 responden (56,81%) sangat setuju, 17 responden (38,63%) menyatakan 
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setuju, 1 responden (2,27) menyatakan tidak setuju dan 1 responden (2,27) 
menyatakan sangat tidak setuju. 
Dari hasil tersebut, terdapat 95,45% atau 42 responden menjawab 
orang tua saya selalu menyarankan untuk memanfaatkan dan meninjam 
buku di perpustakaan keliling dan 4,54% atau 1 responden menjawab 
orang tua saya selalu menyarankan untuk memanfaatkan dan meninjam 
buku di perpustakaan keliling. Hal ini dapat disimpulkan bahwa orang tua 
selalu menyarankan kepada anaknya untuk memanfaatkan dan meninjam 
buku di perpustakaan keliling. 
2. Perasaan 
a. Pemustaka senang meminjam buku bacaan. 
Setiap melakukan kunjungan, perpustakaan selalu menyesuaikan 
kebutuhan pemustakanya, agar pemustaka merasa senang dengan 
informasi yang diterimanya.Untuk analisis pemustaka senang meminjam 
buku bacaandapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 22 pemustaka senang meminjam buku bacaan 
 
No Keterangan Frekuensi 
(f) 
Persentase  
(%) 
1 Sangat Setuju 25 56,81 
2 Setuju  19 43,18 
3 Tidak setuju - - 
4 Sangat Tidak Setuju - - 
Total 44 100 
Berdasarkan Tabel 22 tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian 
responden menyatakan merasa senang dengan buku bacaan yang ada di 
perpustakaan keliling yaitu sebesar 25 responden (56,81 %) sangat setuju 
dan 19 responden (43,18%) menyatakan. 
Dari hasil tersebut, terdapat 100% atau 44 responden menjawab 
merasa senang dengan buku bacaan yang ada di perpustakaan keliling. Hal 
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ini dapat disimpulkan bahwa perpustakaan keliling daerah kabupaten 
Sinjai dalam melayani pengunjung merasa senang dengan buku 
bacaannya. 
b. Menarik pemustaka. 
Dalam menemukan informasi yang menarik pemustaka atau siswa 
sangat senang ketika menemukan informasi baru, hal ini sangat menunjang 
proses belajar mengajar di sekolah. Untuk analisis menarik pemustaka 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 23menarik pemustaka 
 
No Keterangan Frekuensi 
(f) 
Persentase  
(%) 
1 Sangat Setuju 20 45,45 
2 Setuju  19 43,18 
3 Tidak setuju 1 2,27 
4 Sangat Tidak Setuju 4 9,09 
Total 44 100 
Berdasarkan Tabel 23 tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian 
responden menyatakan sangat senang ketika mendapat buku bacaan yang 
saya senangi yaitu sebesar 20 responden (45,45%) sangat setuju, 19 
responden (43,18%) menyatakan setuju, 1 responden (2,27) menyatakan 
tidak setuju dan 4 responden (9,09) menyatakan sangat tidak setuju. 
Dari hasil tersebut, terdapat 88,63% atau 39 responden menjawab 
sangat senang ketika mendapat buku bacaan yang saya senangi dan 
11,36% atau 5 responden menjawab sangat senang ketika mendapat buku 
bacaan yang saya senangi. Hal ini dapat disimpulkan bahwa perpustakaan 
keliling daerah kabupaten Sinjai dalam melayani pengunjung sudah baik. 
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3. Respon 
Ketersediaan koleksi bacaan di rumah. 
Antusias serta semangat belajar yang tinggi oleh siswa dibuktikan 
dengan tersedianya koleksi. Di mana selain di sekolah siswa juga memiliki 
koleksi di rumah sebagai bahan pelajaran tambahan. Untuk analisis 
Ketersediaan koleksi bacaan di rumah dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 24 Ketersediaan koleksi bacaan di rumah 
No Keterangan Frekuensi 
(f) 
Persentase  
(%) 
1 Sangat Setuju 28 63,63 
2 Setuju  13 29,54 
3 Tidak setuju 2 4,54 
4 Sangat Tidak Setuju 1 2,27 
Total 44 100 
Berdasarkan Tabel 24 tersebut, dapat diketahui bahwa sebagian 
responden menyatakan di rumah saya tersedia koleksi buku bacaan yaitu 
sebesar 28 responden (63,63%) sangat setuju, 13 responden (29,54%) 
menyatakan setuju, 2 responden (4,54%) menyatakan tidak setuju dan 1 
responden (2,27%) menyatakan tidak setuju. 
Dari hasil tersebut, terdapat 93,18% atau 41 responden menjawab 
di rumah saya tersedia koleksi buku bacaan dan 6,81% atau 3 responden 
menjawab di rumah saya tersedia koleksi buku bacaan. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa selain perpustakaan keliling daerah kabupaten Sinjai 
pemustaka juga memiliki koleksi di rumah. 
Dari uraian penjelasan di atas penulis dapat simpulkan bahwa, 
layanan perpustakaan keliling kantor perpustakaan dan arsip daerah sinjai 
terahadap minat baca siswa sekolah dasar Negeri 26 kabupaten Sinjai saat 
ini baik. Dilihat dari layanan perpustakaan keliling dan minat baca yang 
baik dan dari jawaban yang diberikan responden. Dari hal-hal diatas 
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membuktikan bahwa siswa dan siswi sekolah dasar Negeri 26 kabupaten 
Sinjai telah memanfaatkan perpustakaan keliling secara maksimal 
sehingga pembelajaran di sekolah dapat teraksana dengan baik dan 
menghasilkan prestasi belajar siswa yang baik. Setelah diketahui hasil 
angket tentang pemanfaatan perpustakaan keliling yang telah disebarkan, 
kemudian dianalisis dan diinterprestasikan dalam bentuk item. Agar dapat 
mengetahui pengaruh layanan perpustakaan keliling kantor perpustakaan 
dan arsip daerah sinjai terahadap minat baca siswa sekolah dasar Negeri 26 
kabupaten Sinjai. Maka dilakukan proses perhitungan indeks korelasi antara 
layanan perpustakaan keliling (Variabel X) dan minat baca (Variabel Y). 
Tabel 25 Tabel perhitungaan variabel X dan variabel Y 
SUBJEK X Y X2 Y2 XY 
1 80 85 6400 7225 6800 
2 85 85 7225 8100 7650 
3 100 100 10000 7569 8700 
4 100 100 10000 10000 10000 
5 100 100 10000 10000 10000 
6 82 82 6724 6724 6724 
7 72 50 5184 2500 3600 
8 87 87 7569 7569 7569 
9 100 92 10000 8464 9200 
10 85 80 7225 6400 6800 
11 87 72 7569 5184 6264 
12 95 72 9025 5184 6840 
13 95 95 9025 9025 9025 
14 85 90 7225 8100 7650 
15 90 82 8100 6724 7380 
16 90 87 8100 7569 7830 
17 90 77 8100 9529 6930 
18 85 90 7225 8100 7650 
19 85 82 7225 6724 6970 
20 92 92 8464 8464 8464 
21 97 82 9409 6724 8924 
22 95 82 9025 6724 7790 
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23 72 65 5184 4225 4680 
24 87 82 7569 6724 7134 
25 92 92 8464 8464 8464 
26 85 75 7225 5625 6375 
27 82 82 6724 6724 6724 
28 85 82 7225 6724 6970 
29 85 82 7225 6724 6970 
30 95 95 9025 9025 9025 
31 87 90 7569 8100 7830 
32 95 87 9025 7569 8265 
33 97 100 9409 1000 9700 
34 90 87 8100 7569 7830 
35 85 75 7225 5625 6375 
36 87 72 7569 5184 6264 
37 82 72 6724 5184 5904 
38 90 82 8100 6724 7380 
39 82 82 6724 6724 6724 
40 90 90 8100 8100 8100 
41 100 100 10000 10000 10000 
42 90 77 8100 5929 6930 
43 92 95 8464 9025 8740 
44 87 87 7569 7569 7569 
N=44 Ʃx=3914 
Ʃy 
=3715 
Ʃx2 
=350138 Ʃy2=311139 
Ʃxy 
=332713 
1. Mencari Angka Indek korelasi “r” Product moment 
Mencari angket indek korelasi ”r” product moment bardasarkan table 
perhitungan diketahui: N=44, Ʃx=3914, Ʃy =3715, Ʃx2=350138, Ʃy2 
=311139, Ʃxy=332713 sehingga nilai korelasi ”r” product moment dapat 
dicari dengan rumus sebagai berikut: 
 
 
   
rxy=               (    )(    ) 
 √   (      )  (    )     (      )  (    )  
 
rxy=                       
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rxy=       
   
Dari perhitungan di atas diperoleh nilai koefesien korelasi antara 
variabel X dan Variabel Y sebesar 1,00 dengan demikian variabel tersebut 
dapat dikategorikan sebagai kategori, sangat tinggi dalam pengaruh 
layanan perpustakaan keliling kantor perpustakaan dan arsip daerah sinjai 
terahadap minat baca siswa sekolah dasar Negeri 26 kabupaten Sinjai. 
2. Memberikan Interpretasi Terhadap Angka Korelasi ”r” Product 
moment 
Berdasarkan hasil dari perhitungan rumus korelasi product moment 
di atas, maka penulis melakukan interprestasi data dengan menggunakan 
cara, yaitu: Dari perhitungan dapat diperoleh bahwa nilai r hitung sebesar 
1,00 angka indeks korelasi tersebut tidak bertanda negatif, hal ini berarti 
bahwa korelasi antara Variabel X (layanan perpustakaan keliling) 
berpengaruh terhadap Variabel Y (minat baca siswa) dan terdapat 
hubungan yang searah, dengan kata lain terdapat pengaruh yang positif 
antara kedua variabel tersebut. Sehingga Hipotesis alternatif (Ha) yang 
menyatakaan terdapat pengaruh positif yang signifikan antara layanan 
perpustakaan keliling dengan minat baca siswa, dan hipotesis nihil (Ho) 
yang menyatakan Tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan antara 
layanan perpustaakaan keliling dengan minat baca siswa ditolak, yang 
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besarnya berkisar antara 0,90 sampai 1,00 berarti korelasi positif antara 
variabel X dan variabel Y adalah termasuk korelasi yang sangat tinggi. 
Dengan demikian kesimpulan yang dapat ditarik adalah terdapat 
korelasi positif antara, layanan perpustakaan keliling terhadap minat baca 
siswa, merupakan korelasi yang sangat tinggi, atau dengan kata lain 
terdapat pengaruh yang signifikan antara layanan perpustakaan keliling 
terhadap minat baca siswa. 
Hasil signifikan ini dapat dilihat dari hasil yang diperoleh terhadap 
perhitungan nilai jumlah “r”tabel. Untuk lebih jelas lagi dapat dilihat pada 
penjelasan sebagai berikut: Memberikan interprestasi dengan 
menggunakan tabel nilai “r” 
Df = N-nr 
     = 44-2 
       = 42 
Dengan memeriksa tabel “r” produc moment bahwa dengan Df 
sebesar 42 pada taraf signifikan 5% diperoleh dari “r”tabel = 0,304 dan 
pada taraf 1% diperoleh “r”tabel adalah = 0,393 karena pada rxy atau r 
hitung pada taraf signifikansi 5% lebih besar dari pada rtabel (rxy<r tabel) 
1,00<0,297 Hipotesis Ho Ditolak dan alternative Ha diterima. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
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PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh layanan perpustakaan 
keliling Kantor Perpustakaan dan Arsip Daerah Sinjai terhadap minat baca siswa 
Sekolah Dasar Negeri 26 Kabupaten Sinjai, maka dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
Terdapat pengaruh layanan perpustakaan keliling badan perpustakaan 
daerah kabupaten Sinjai terhadap minat baca siswa SD Negeri 26 Kabupaten 
Sinjai Dari perhitungan dapat diperoleh bahwa nilai r hitung sebesar 1,00 angka 
indeks korelasi tersebut tidak bertanda negatif, hal ini berarti bahwa korelasi 
antara Variabel X (layanan perpustakaan keliling) berpengaruh terhadap Variabel 
Y (minat baca siswa) dan terdapat hubungan yang searah, dengan kata lain 
terdapat pengaruh yang positif antara kedua variable tersebut. Sehingga Hipotesis 
alternatif (Ha) yang menyatakaan terdapat pengaruh positif yang signifikan antara 
layanan perpustakaan keliling dengan minat baca siswa, dan hipotesis nihil (Ho) 
yang menyatakan terdapat pengaruh positif yang signifikan antara layanan 
perpustaakaan keliling dengan minat baca siswa ditolak. 
Adapun besarnya layanan perpustakaan keliling di badan perpustakaan 
daerah Kabupaten Sinjai terhadap layanan minat baca yakni 0.98 yang artinya 
angka ini berada pada kisaran 0.90-1.00 dengan korelasi positif antara variabel X 
dan variabel Y termasuk korelasi yang sangat tinggi. 
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B. Saran 
1. Perpustakaan keliling diharapkan lebih meningkatkan kualitas 
pelayanannya kepada para siswa atau pemustaka.Selainitu, perpustakaan 
diharapkan menambah bahan koleksi serta jadwal kunjungan buka 
perpustakaan ditambah. 
2. Layanan perpustakaan keliling memeiliki pengaruh yang besar terhadap 
minat baca siswa,maka diharapkan agar pelayanannya harus lebih di 
tingkatkan dan di pertahankan. 
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